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PERBAIKAN TANAMAN MELALUI HIBRIDISASI SOMATIK

Endang Gati dan Ika Mariska
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat.

RINGEASAN

Melalui teknik kultur jaringan telah berhasil dilakukan fusi dengan
tujuan untuk perbaikan tanaman. Untuk perbaikan sifat tanaman melalui
kultur jaringan dapat dilakukan melalui penyelamatan embrio, fertilisasi
in vitro, keragaman somaklonal (kultur sel, kultur protoplast, regenerasi
langsung), fusi protoplast dan kultur haploid.

Fusi protoplast menjanjikan harapan yang baik bagi perkembangan
pertanian dimasa yang akan datang, karena melalui teknik tersebut dapat
dilakukan persilangan dari dua jenis tanaman yang berjauhan kerabat
kekeluargaannya seperti antar spesies dan antar genera. Serta melalui fusi
protoplast dapat diatasi beberapa kelemahan dari hibrida seksual.

PENDAHULUAN

Kultur jaringan merupakan salah satu aspek bioteknologi tanaman
yang dapat menjadi salah satu terobosan baru di bidang pertanian. Salah
satu keberhasilan dalam bioteknologi ini adalah berhasilnya didapatkan
tanaman baru hasil fusi somatik untuk perbaikan tanaman.

Melalui fusi somatik dapat diatasi beberapa batasan alami yang
dihadapi pada hibridisasi seksual secara konvensional. Walaupun demikian
sampai saat ini pemuliaan tanaman melalui teknik konvensional lebih
banyak memberikan keuntungan dalam menghasilkan varietas baru.
Untuk itu harus ada hubungan kerjasama antara pemulia tanaman secara
konvensional dengan para peneliti di bidang bioteknologi pertanian.

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mendapatkan tanaman baru
dengan tujuan untuk perbaikan tanaman melalui biak Jjaringan, yaita
melalui penyelamatan embrio, fertilisasi in vitro, keragaman somaklonal,
fusi protoplast dan kultur haploid.

Pemikiran yang mendasar dari para peneliti bioteknologi untuk
melakukan fusi somatik adalah dengan melihat adanya fusi protoplast
secara alamiah baik pada tanaman rendah maupun pada tanaman tinggi.
Untuk itu para pakar bioteknologi mulai melakukan percobaan fusi dari sel
yang telah dihilangkan dindingnya.



TINJAUAN PUSTAKA

Protoplast merupakan hasil isolasi dari suatu sel jaringan atau kultur
sel tumbuhan. Dengan menggunakan larutan enzimatik maka dinding sel
akan larut sehingga diperoleh protoplast yang siap untuk dikulturkan atas
difusikan dengan protoplast tumbuhan lain.

Tujuan fusi protoplast antara lain :

1. Menambah diversitas genetik.

2. Akan dapat mengatasi suatu inkompatibilitas.

3. Diperkirakan tidak hanya mendapat silangan yang bersifat inter
variétas saja, tetapi juga interspesies, intergenerik, inter familia
bahkan sampai inter klasis.

4. Membuat halaman-halaman baru dibidang genetika, pemuliaan,
botani dan sebagainya.

Keberhasilan fusi protoplast sampai saat ini baru didapatkan pada
famili Solanaceae seperti Solanum, Lycopercium Petunia dan Nicotiana
serta famili Leguminocease.

Pada tanaman berkayu keberhasilan masih sangat rendah misalnya
baru pada famili Rutaceae saja. Keadaan ini disebabkan selnya me-
ngandung lignin yang merupakan salah satu penyusun dinding sel
;sekunder yang sukar dihilangkan oleh enzim protease, selulse dan enzim
ainnya.

Menurut BHOJWANI dan RAZDAN (1983) terdapat beberapa tahap
yang harus dilakukan pada teknik pengerjaan fusi protoplast yaitu :

isolasi ‘protoplast —-—--> fusi protoplast -———-> seleksi dari sel yang

melakukan hibridisasi -----—- > kultur sel hibrid --—-----> regenerasi

tanaman dari jaringan hibrid -—------> karakterisasi tanaman dari
hibrid/sibrid.

Protoplast dapat diisolasi dari semua organ tanaman, tetapi pada
umumnya dari jaringan mesophyl daun. Yang lebih disukai terutama jaring-
an yang berasal dari kultur in vitro. Untuk jenis dari tanaman monokotil
maka isolasi protoplast dari jaringan daun sukar dilakukan, maka sel yang
dipakai berasal dari kultur kalus atau dari kultur suspensi sel yang berumur
muda walaupun dari hasil sub kultur (VASIL dan VASIL, 1984).

Untuk melarutkan dinding sel digunakan enzim seperti selulase, pek-
tinase, pektoliase, hemiselulase, maserase dan driselase. Dengan demikian
penemuan enzim perombak dinding sel memberikan terobosan baru
dibidang bioteknologi pertanian, keadaan ini lebih maju selangkah lagi
dengan ditemukannya PEG (polyethylen glycol) untuk mempersatukan dua
sel yang telah dihilangkan dindingnya.

Untuk mempertahankan struktur, viabilitas serta fungsi protoplast
maka digunakan manitol atau sorbitol sebagai stabilisator somatik. Glukosa




dapat pula dipakai sebagai pengganti kedua senyawa tersebut, seperti pada
tanaman kentang dan ubi jalar (SHEPARD dan TOTIEN, 1977: BIDNEY
dan SHEPARD, 1980).

- Fusi somatik selain dapat dilakukan secara kimia, PEG, CA%* dan pH
tinggi juga dapat dilakukan secara fisik dengan melalui medan listrik.

Menurut BHOJWANI dan RAZDAN (1983) yang pertama kali
melakukan fusi somatik adalah CARLSON pada tahun 1972 antara
Nicotiana dengan Nicotiana landorfii. Tetapi senyawa yang dipakai
untuk fusi adalah NaNOj3. sedangkan yang pertama kali memakai PEG
untuk fusi adalah KAO dan MICHAYLUK pada tahun 1974. Sampai
sekarang PEG merupakan senyawa yang paling banyak dipakai, karena
dapat dipakai pada banyak jenis tanaman.

Setelah terjadi fusi protoplast maka pembentukan dinding sel
merupakan kunci pembuka untuk perkembangan lebih lanjut yaitu proses
pembelahan sel secara mitosis dan proses diferensiasi pembentukan organ
adventif tanaman hibrid.”

Beberapa faktor yang dapat terjadi pada fase pembentukan
heterokarion dan pembentukan sel hibrid antara lain :

— tidak stabilnya salah satu atau kedua inti setelah peleburan

— pembelahan inti yang tidak sinkron

— bercampurnya sitoplasma tidak sem purna karena vakuola yang
besar.

Keberhasilan fusi somatik ini dibatasi pula oleh sukarnya dilakukan
proses diferensiasi dari kalus yang terbentuk atau tingkat kecepatan
regenerasinya. Dengan demikian banyak faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan fusi protoplast antara lain tergantung pula pada jenis enzim
yang dipakai, keadaan fisiologis dari sel yang dipakai, komposisi medium,
macam stabilisator osmotik, genotipe tanaman induk, serta faktor lingkung-
an dari kultur.

Untuk itu dalam teknik pengerjaan fusi diperlukan adanya ketelitian,
pengetahuan serta ketrampilan yang khusus. Sedangkan untuk aplikasi
fusi protoplast sampai saat sekarang masih terus dilakukan penelitian
antara lain untuk mempelajari sifat resistensi terhadap hara penyakit dan
terhadap herbisida serta toleransi terhadap stress lingkungan.

CARA ISOLASI DAN FUSI PROTOPLAST

Secara sederhana di bawah ini akan disajikan tahap-tahap isolasi dan
fusi protoplast.

Isolasi Protoplast

Bahan yang umum digunakan adalah mesophyl daun dan kalus dari
suspensi sel.




Apabila bahan yang digunakan mesofil daun maka sebelum dimasuk-
kan ke dalam larutan plasmolisa harus disayat epidermisnya dan di-
sterilkan dahulu sedangkan apabila bahan berasal dari kalus maka bahan
tersebut dapat langsung diisolasi. Di lain pihak bila daunnya tipis maka
isolasi dapat dilakukan dengan memotong kecil-kecil daun tersebut atau
dengan carborundum untuk menyikat permukaan daun bagian bawah.
Urutan kerjanya adalah sebagai berikut :

1.

2.

Mesofil daun ditimbang diambil + 3 gram, kemudian disterilisasi
dengan menggunakan klorox.

Pada daun yang tebal seperti anggrek maka epidermis atas dan
epidermis bawahnya disayat dengan menggunakan pinset
kemudian daun dipotong-potong, tulang daun dihilangkan.

Potongan-potongan daun dimasukkan ke dalam larutan preplas-
molisa (mannitol 10-13 persen), digoyang dengan shaker selama 1
jam dalam keadaan gelap.

Selanjutnya larutan preplasmolisa dibuang kemudian diganti
dengan larutan enzim selama 1-18 jam digoyang dengan shaker
dalam keadaan gelap. Untuk stabilisator digunakan mannitol atau
sorbitol 100 mg/ml.

Disaring dengan nilon filter yang mempunyai diameter ukuran 80
mili mikron. Dari hasil penyaringan tersebut maka protoplast
yang berukuran kecil dimasukkan dalam larutan pencuci.

Suspensi protoplast dicuci dengan sentrifugasi selama 3 menit
dengan kecepatan 100 g. Pencucian ini dilakukan sebanyak 3 kali,
dimana larutan pencuci tersebut terdiri dari :

0,05 M mannitol

0,1 M CaCls. 2H20

0,5 MES (2-morpholino ethane sulfonic Acid)

pH 5,6

Supernatan dibuang secara hati-hati dengan menggunakan pipet,
endapan yang didasar tabung adalah protoplast, selanjutnya
ditambahkan larutan purifikasi sebanyak + 2 ml terdiri atas
0,6 M sukrosa dan 0,5 MES. Protoplast yang viable akan me-
ngapung, kemudian protoplast tersebut diambil dengan
mikropipet.

Diamati di bawah mikroskop untuk melihat protoplast yang
dihasilkan dapat difusikan atau tidak.

Fusi Protoplast

1.

Disiapkan 2 macam protoplast yang akan difusikan, kemudian
campur 2 jenis protoplast tersebut dengan perbandingan 1: 1.




2. Diteteskan + 0,2 ml campuran 2 macam protoplast tersebut, ke
dalam petridish. Dalam tiap-tiap petridish diteteskan dengan
menggunakan mikropipet sebanyak 6 tetes. :

3. Selanjutnya ditambahkan larutan PEG (polyethilene glicol)
beberapa tetes untuk mencampur protoplast, kemudian di in-
cubasi selama 10 - 20 menit.

4. Setiap 30 menit diambil contoh 1 tetes bahan kemudian diamati di
bawah mikroskop untuk mengetahui terjadinya fusi.

5. Pada campuran dua protoplast diatas ditambahkan larutan
medium + 10 persen mannitol + CaCla. 2H20.

6. Campuran dimasukkan ke dalam tabung sentrifuse kemudian di
sentrifuge selama 3 menit kecepatan 100 g sebanyak 3 x.

7. Setelah pencucian terakhir maka lapisan endapan diamati di
bawah mikroskop untuk mengetahui protoplast tersebut me-
ngadakan fusi atau tidak. Selanjutnya protoplast yang sudah
mengadakan fusi dipipet dan dihitung dengan kepadatan pada
umumnya sebanyak 1 x 104 per ml untuk dikulturkan. Media yang
digunakan dapat media MURASHIGE dan SKOOG atau media
lainnya tergantung jenis tanamannya.

8. Pada tahap selanjutnya yang penting adalah memacu proses
diferensiasi dan dediferensiasi dari 2 protoplast yang telah di-
satukan.

KESIMPULAN

Untuk melakukan fusi protoplast diperlukan tahap-tahap yang tidak
sederhana, dimana dari setiap tahap tadi akan menentukan keberhasilan
fusi.

Untuk pengerjaannya diperlukan ketelitian, pengetahuan,
ketrampilan yang khusus serta senyawa yang khusus pula untuk isolasi dan
fusi protoplast.

Dengan telah berhasilnya dilakukan fusi protoplast maka bioteknologi
kultur jaringan dapat dipakai untuk mendukung program pemuliaan
tanaman seperti menambah variasi genetika baru.

DAFTAR PUSTAKA
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RESPON TANAMAN ANGELICA ACUTILOBA KITAGAWA PADA
BEBERAPA LINGKUNGAN BARU DI INDONESIA

Auzay Hamid
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor

RINGKASAN

Sentra produksi tanaman ini ialah di Prefecture Hokkaido, di Jepang.
Akarnya dimanfaatkan sebagai bahan baku obat untuk melancarkan haid,
memudahkan melahirkan bayi, sedative, nasal hemorr hage, tinnitus, otic
trouble, menopause, bahan tonic dsb. Dalam akar tersebut terkandung 0,2
% minyak atsiri dengan 15 macam komponennya, termasuk vitamin Bz
dan biotin. Masalah yang dihadapi, ialah bila ditanam benih turunan dari
Indonesia, maka tanaman yang dihasilkan terlalu cepat berbunga, sehingga
hasil akar yang diperoleh tidak dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
obat (mengayu). Dari hasil penelitian di Kebun Percobaan Nagasari,
Cipanas (1400 M dpl), menggunakan benih turunan-turunan dari Garut,
Nagasari, Gekbrong (Cianjur) dan beih asli dari Jepang dengan memakai
Rancangan Acak Lengkap yang diulang tiga kali, ternyata hasilnya sebagai
berikut : Pada umur 5 bulan tinggi tanaman dan jumlah pelepah daunnya
tidak berbeda nyata. Pada umur 10 bulan tanaman yang berasal dari benih
aslinya belum berbunga, sedang jumlah bunga dari tanaman asal turunan
Garut nyata lebih banyak dari yang berasal dari Gekbrong dan terhadap
turunan Nagasari tidak nyata bedanya. Perentase jumlah tanaman yang
berbunga lebih tinggi pada turunan Nagasari dari pada yang lainnya.
Produk agar g/pohon pada tanaman yang belum berbunga, nyata lebih tinggi
pada tanaman asal benih asli Jepang daripada seluruh turunan Indonesia.
Pada tanaman yang telah berbunga hasil akar dari turunan Garut nyata
lebih tinggi dari turunan Nagasari, sedang hasil akar turunan Nagasari
nyata lebih tinggi dari turunan Gekbrong. Tidak terlihat hubungan antara
ratio berat batang berdaun terhadap berat akar pada produksi setiap
perlakuan.

PENDAHULUAN

Tanaman Angelica acutiloba K.syn. Ligusticum acutiloba Siebet Zuce.
termasuk famili Apiaceae (Umbelliferae). Dalam famili ini tercatat
sebanyak 275 genera dengan 2850 species. Dalam genus Angelica sendiri
terhitung sebanyak 50 species (TREASE and EVANS, 1978). Species A.




acutiloba memiliki beberapa varietas, di antaranya ialah A. acutiloba
var.sugiyamae Hikino, A. acutiloba var. iwatensis Hikina dsbnya (HEMMI
dan PARMAN, 1978). Tanaman ini diduga berasal dari dataran Cina dan
semula dibudidayakan orang di daerah Yamato dan Yamashiro pada abad
ke-17, kemudian dikembangkan di prefecture Hokkaido, Nara dll.

Dalam akarnya terkandung sekitar 0,2 % minyak atsiri yang terdiri
atas berbagai komponen, di antaranya ialah n-butylidenepthalide dan ligus-
tilide sebagai bahan utama (principal ingredients) disamping sedanoic acid
lacton, n-valerophenone-o-carboxylic acid, safrol, isosafrol, bergaptene,
p-cymene, palnatic-acid, nicotinamide, panthothenic acid, folic acid, folenic
acid, vitamin B12 dan biotin. Dalam hal ini akarnya digunakan sebagai
bahan obat. Di RRT akar tanaman ini digunakan untuk mengobati
penyakit-penyakit yang diderita oleh kaum ibu. Bahan yang dikandungnya
bersifat sedative, eémmenagogue, tonic, nasal hemorrhage, tinnitus, otic
trouble, menopause, melancarkan haid, memudahkan melahirkan bayi
(EMMYZAR dan HAMID, 1986).

Penyemaian benih dilakukan pada pertengahan Maret - awal April di
prefecture Nara, sedang di Hokkaido pada akhir April pertengahan Mei.
Penanaman dilakukan setahun setelah menyemai (awal musim bunga-
akhir April) atau pada bulan Oktober (6-7 bulan setelah menyemai). Yang
pertama disebut Spring planting dan yang ke-dua Autumn palnting. Bila
bibit yang ditanam berukuran lebih besar dari vulpen (fountainpen),
tanaman akan segera berbunga. Tanaman baru bisa dipanen apabila batang
dan daunnya sudah menguning. Di Nara panen dilakukan pada bulan
November-Februari, sedang di Hokkaido pada awal Oktober.,

Masalah yang dijumpai pada tanaman ini di Indonesia, ialah bila benih
turunan pertama yang ditanam, maka tanaman yang akan dihasilkannya
terlalu cepat berbunga, sehingga akarnya tidak dapat dimanfaatkan sebagai
bahan baku obat, karena telah menyatu. Sebaliknya bila bibit yang ditanam
itu berasal dari benih asli dari Jepang, pada umumnya tanaman lebih
lambat berbunga, yaitu pada umur 8 bulan jumlah tanaman yang berbunga
baru 5 %, adakalanya lebih dari setahun masih belum keluar bunga. Oleh
karena itu, kemungkinan melalui penelitian-penelitian di bidang pemuliaan
diharapkan dapat ditemukan suatu galur yang cocok untuk dibudidayakan
di sini dan memiliki kualitas yang diinginkan.

BAHAN DAN METODA

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, ialah hibit A. acutiloba
yangberasal dari berbagai sumber, yaitu dari : 10 benih impor langsung dari
Jepang ; 2) benih turunan pertama (F;) dari benih impor tersebut yang
dihasilkan di KPT. Gekbrong ; 3) benih Fy yang dihasilkan di K.P.Nagasari
;dan 4) benih F1 yang dihasilkan di Garut. Oleh karena penelitian dilakukan




di K.P. Nagasari, Cipanas (1400 m dlp), maka seluruh benih disemai di lokasi
bersangkutan. Benih disemai tanggal 23 Oktober 1986 dan ditanam tanggal
23 Februari 1987.

Rancangan percobaan yang dipakai, ialah rancangan acak kelompok
(RAK) dengan memakai 3 ulangan. Luas petak percobaan 4 x 6 m, memuat
200 tanaman. Pemupukan yang dilakukan ialah sebagaimana lazimnya
dilakukan oleh PT. Eisai Indonesia dengan dosis 200 kg/ha campuran Urea
+ TSP +ZK dengan perbandingan 1 : 1: 1. Pupuk dasar yang dipakai ialah
pupuk kandang ayam dengan takaran 1 kg/lobang, diberikan 4 hari sebelum
tanam.

HASIL PENELITIAN

Dari data yang dikumpulkan waktu tanaman berumur 6 bulan, ter-
nyata tinggi tanaman pada sekitar umur tersebut secara statistik tidak
memperlihatkan perbedaan yang nyata antara populasi yang diuji.
Walaupun demikian populasi Jepang termasuk paling pendek dibandingkan
dengan populasi lainnya. Hal yang sama juga terlihat pada jumlah pelepah
daun, yaitu tidak terdapat perbedaan yang nyata antara semua populasi.

Meskipun saat munculnya primordia bunga, saat keluarnya bunga
hingga saat mekarnya bunga secara statistik juga tidak berbeda nyata
antara semua populasi (perlakuan). Walaupun demikian populasi Gekbrong
terlihat paling cepat saatnya mulai berbunga (Tabel 1).

Tabel 1. Ukuran tinggi tanaman, jumlah pelepah daun dan pembungaan. i

Populasi/ Tanaman umur 5 bulan | Saat mulai

perlakuan = . 28t
Tinggi Jumlah pe-!  Primordia ‘Keluar bu- Bunga mekar
(em) lepah daun ! (thari) nga (hari) (hari)
i 1 3

Garut 28.77° 7.56* 128" 147° 166"
Nagasari 29.97" 6.90* 1 116" 133* 151"
Gekbrong 29.48" 6.06% 56* 65" 73"
Jepang 25.35° 7.20" 1 0 0 0

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada paraf 5%.

Dari hasil pengamatan, ternyata bahwa populasi Garut memiliki
jumlah cabang, anak cabang dan tangkai bunga nyata lebih banyak
dibandingkan dengan yang dimiliki oleh populasi Gekbrong, akan tetapi
dibandingkan dengan populasi Nagasari tidak berbeda nyata. Jumlah
tangkai bunga dan kuntum bunga yang dimiliki oleh populasi Garut adalah
terbanyak dan pada populasi Gekbrong yang paling sedikit. Selama
penelitian ini populasi Jepang tidak berbunga (Tabel 2).



Tabel 2. Perincian jumlah bunga per tandan.

Jumlah
Populasi/
perlakuan Cabangbu-  Anak cabang Tangkai bu- Tangkai bu- Kuntum
nga per bunga per nga peranak nga pertan-  per
tandan tandan cabang dan) tandan %)
Garut 11.23" 63.30° 27.67° 1751 42.549
Nagasari 9.55% 48.02° 24.19% 1162 28.237
Gekbrong 4.65™ 9.93" 10.11™ 100 2.430

Jepang 0 0 0 0 <0

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 %. .

1)  Angka hypothetis (63.30 x 27.67 - 1751) '

2)  Angka hypothetis (1751 x 24.3 - 42.549, angka 24.3 adalah jumlah rata-rata kuntum
bunga per tangkai bunga). e

Walaupun jumlah bunga (kuntum) per tandan atau per pohon yang
dimiliki oleh populasi Garut paling banyak (Tabel 2), akan tetapi jumlah
tanaman yang berbunga sampai pada umur 10 bulan, ternyata dimiliki oleh
populasi Nagasari, yaitu rata-rata 52,9 %, sedang pada populasi Garut dan
Gekbrong masing-masing hanya 23,2 % dan 6,5 %. Hasil akar tertinggi bagi
tanaman yang belum berbunga dimiliki oleh populasi Jepang, sedang hasil
akar tertinggi pada tanaman yang telah berbunga dimiliki oleh populasi
Garut dan terendah pada populasi Gekrong. Perbedaan hasil akar per pohon
bagian tanaman yang telah berbunga adalah nyata antara satu dengan
lainnya, sebaliknya pada tanaman yang belum berbunga. Ratio berat batang
berdaun terhadap berat akar, yang paling kecil dijumpai pada populasi
Jepang dan terbesar pada populasi Garut (Tabel 3).

Tabel 3. Berat akar, ratio berat batang berdaun terhadap berat akar dan jumlah

tanaman yang berbunga.
Ratio berat Jumlah
Populasi/ T S P batang berdaun  tanaman
perlakuan Tanaman belum Tanaman telah  terhadap berat  berbunga
berbunga (g). berbunga (g). akar. (%).
Garut 210" 280° 35 23.2
Nagasari 150" 150° 31 52.9
Gekbrong 200 20° 25 6.5
Jepang 240 0 0.7 0

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%.
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PEMBAHASAN

Tanaman A. acutiloba yang paling luas dibudidayakan orang ialah
di Hokkaido. Kultivar ditanam di Hokkaido disebut Hokkai-touki ter-
masuk kelompok A. acutiloba var. sugiyamae Hikino, sedang yang di-
tanam di tempat lain terutama Miyama-touki tergolong A. acutiloba var.,
iwatensis. Masing-masing kultivar ini sangat berbeda satu dengan lainnya.
Tidak diketahui dengan pasti termasuk kultivar yang mana populasi-
populasi yang diuji dalam penelitian tersebut di atas. Bila seluruh tanaman
berwarna hijau, berdaun lebar, berakar panjang dan gemuk, berakar
serabut sedikit, berbiji besar, pohonnya tinggi dan berbunga lambat, maka
kultivar ini termasuk Hokkai-touki. Bila warna tanaman ungu dan sifat-
sifat morfologi lainnya berlawanan dengan kultivar tersebut di atas, maka
dapat dikatakan kultivar itu tergolong Miyama-touli.

Lingkungan dimana A. acutiloba ini ditanam di Jawa Barat, jelas
berbeda dengan di tempat asalnya, apalagi di Hokkaido tanaman tersebut
pasti mengalami vernalisasi dan dipengaruhi oleh panjangnya hari.
Untuk menemukan tanaman atau kultivar yang persis seperti ditempat
asalnya adalah pekerjaan yang tidak mungkin, apalagi terbukti dari hasil-
hasil penelitian ini ternyata cukup jelas bahwa turunan dari benih yang
sama yang dihasilkan dari Garut, Nagasari dan Gekbrong saja, kemudian
ditanam di Nagasari berbeda sifat-sifatnya antara satu dengan lainnya.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa populasi Garut pada
umumnya memiliki angka tertinggi pada setiap parameter yang diamati,
walaupun secara statistik tidak selalu berbeda nyata dengan populasi
lainnya, kecuali jumlah tanaman yang berbunga lebih sedikit dibandingkan
dengan populasi Nagasari. Demikian pula berat akar tanaman yang ber-
bunga pada populasi Garut lebih kecil dari pada populasi Jepang.

Mengenai tinggi tanaman dari semua populasi yang berasal dari Jawa
Barat dapat dikatakan sama, akan tetapi bila dibandingkan dengan popu-
lasi Jepang, maka ketiga populasi tersebut relatiflebih tinggi. Yang menarik
dari hasil penelitian ini ialah dari munculnya primordia pertama sampai
mekarnya bunga bersangkutan, untuk populasi Gekbrong hanya memer-
lukan waktu selama 56.4 - 72.8 hari, sedang yang paling lambat tercatat
pada populasi Garut, yaitu 128.5 - 166 hari. Di samping itu populasi
Gekbrong memiliki bunga per tandan yang paling sedikit, dibandingkan
dengan populasi Garut dan Nagasari, demikian pula halnya dengan jumlah
tanaman yang berbunga. Jumlah tanaman yang berbunga terbanyak ialah
populasi Nagasari. Dalam hal ini belum tentu populasi yang memiliki
tanaman berbunga lebat, jumlah yanaman yang berbunga juga banyak.

Bila ditelaah berat akar yang berasal dari tanaman yang telah
berbunga, lebih kecil dari tanaman yang belum berbunga pada populasi
Gekbrong adalah wajar. Akan tetapi pada populasi Garut adalah sebaliknya
dan pada populasi Nagasari tetap. Hal ini perlu dipelajari.
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Ternyata juga tidak terdapat hubungan antara ratio berat batang
berdaun dengan berat akar terhadap produksiakar. Oleh karenaitubelum
dapat diduga secara pasti produksi akar melalui bagian tanaman di atas
tanah (kesuburan tanaman).

KESIMPULAN

Didasarkan atas hasil penelitian yang diperoleh dapatlah disimpulkan
sebagai berikut :

1. Tanaman A. acutiloba yang ditanam di Jawa Barat, terutama turunan
benih impor, masih dalam proses adaptasi dan aklimatisasi mengingat
adanya perbedaan-perbedaan sifat pada masing-masing populasi yang
berasal dari berbagai lingkungan yang berbeda.

2.  Untuk menemukan tanaman yang persis sama dengan tanaman asli
kemungkinannya sulit, seperti umumnya panen sama dengan di
Jepang. Seleksi tidak perlu diarahkan pada lambatnya tanaman
bunga, akan tetapi lebih efisien bila telah mencapai produksi optimal
dengan standard kandungan etanol dinamik yang telah ditentukan
oleh pasaran atau konsumen (42 %). Malah dari pihak PT Eisai
diperoleh informasi, bahwa di K.P. Nagasari (Gunung Putri) standard
tersebut sudah hampir tercapai.

3. Belum dapat ditentukan yang mana di antara populasi yang diuji ini
yang terbaik, terutama dalam rencana pemuliaan, walaupun alternatif
pemilihan galur sudah mulai terlihat. Yang paling menentukan kelak
dalam seleksi galur ialah kwalitas dari produk, yaitu waktu panen akar
belum mengayu dan kwalitas yang diperoleh sesuai dengan per-
mintaan pasar,serta produksinya sesuai dengan keinginan petani.
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METODE PERAMALAN SERANGAN HAMA

Elna Karmawati Rusamsi
Balai Penelitian Tanaman Rempah & Obat.

RINGEKASAN

Penggunaan bahan kimia untuk pengendalian hama masih
merupakan masalah di negara-negara berkembang. Banyak efek samping
yvang ditimbulkan akibat penggunaan bahan kimia tersebut. Dalam pe-
ngendalian hama terpadu, pengendalian dengan Insektisida hanya boleh
dilakukan apabila populasi lebih lama atau sama dengan nilai ambang
ekonomi. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu dikembangkan teknik
pendugaan populasi hama dan penting diketahuinya masa kepekaan
tanaman terhadap hama dan masa kepekaan serangga terhadap Insek-
tisida. Suatu teknik pendugaan atau peramalan populasi dapat dibedakan
menjadi : a) Peramalan berdasarkan fenology dan b) Peramalan
berdasarkan populasi.

Metode pertama digunakan bila nilai ambang ekonomi hama rendah,
metode kedua digunakan bila nilai ambang ekonomi hama tinggi. Dalam
metode pertama banyak dilibatkan faktor temperatur, karena temperatur
adalah faktor dominan yang mempengaruhi laju pertumbuhan populasi. Di
negara beriklim tropis seperti Indonesia fase populasi serangga selalu
tumpang tindih, oleh sebab itu perpaduan antara metode pertama dan
metode kedua harus dilakukan.

PENDAHULUAN

Penggunaan bahan kimia untuk pengendalian hama masih
merupakan masalah di negara-negara berkembang. Pada umumnya petani
mulai menggunakan insektisida setelah melihat serangga hama pada
tanamannya dan selanjutnya melakukan aplikasi dengan menggunakan
metode kalender. Dari segi nisbah biaya dan keuntungan maupun kompleks
biologi hama dan lingkungan cara demikian kurang tepat, karena populasi
serangga hama kadang- kadang akan lebih tinggi pada pertanaman setelah
dilakukan pengendalian dengan insektisida. Sebagai contoh di Brazilia 90
% dari total pemakaian insektisida digunakan pada pertanaman kedelai
yang menyebabkan matinya musuh alami dan terjadinya resurgensi pada
masa pembungaan (YORINORI, 1983). Pada pertanaman padi terjadi per-
geseran status hama dari hama sekunder menjadi hama utama. Seperti
pada tahun 1950 ketika DDT dan BHC digunakan untuk mengendalikan -
penggerek batang padi, insektisida tersebut menyebabkan hilangnya

13



musuh alami wereng hijau dan wereng coklat sehingga hama tersebut
menjadi penting. Oleh sebab itu penggunaan insektisida lebih baik
dilakukan apabila populasi hama lebih atau sama dengan nilai ambang
ekonomi. Konsep ini dikenal sebagai Pengendalian Hama Terpadu.

Untuk mencapai tujuan di atas, maka perlu dikembangkan tehnik pen-
dugaan populasi hama yang praktis dan mengetahui masa kepekaan
tanaman terhadap hama bersangkutan serta pada tahap perkembangan
mana serangga hama tersebut peka terhadap insektisida. Kepekaan ter-
sebut dapat diperoleh melalui penelitian di laboratorium atau di lapangan
mengenai ambang dan laju pertumbuhan hama dalam hubungannya
dengan temperatur, karena temperatur adalah faktor dominan dalam mem-
pengaruhi laju pertumbuhan serangga poikilotermik. Apabila telah
diperoleh maka model peramalan dapat dibentuk dalam menetapkan masa
terjadinya kepekaan hama di lapangan.

METODE PERAMALAN

Metode peramalan dapat dibedakan menjadi 1) peramalan berdasar-
kan fenology dan 2) peramalan berdasarkan populasi. Metode pertama tidak
ada hubungannya dengan populasi serangga hama secara absolut tetapi
berhubungan dengan suatu kejadian, misalnya adanya beberapa fase atau
instar sepanjang tahun. Metode demikian ‘sangat berguna dalam me-
nentukan waktu yang tepat untuk penarikan contoh dan aplikasi insektisida
serta dapat digunakan bila nilai ambang ekonomi suatu hama rendah.
Metode kedua berhubungan dengan perubahan populasi sepanjang tahun.
Digunakan bila nilai ambang ekonomi suatu serangga hama tinggi.

Peramalan berdasarkan fenology

Apabila siklus hidup serangga terjadi pada waktu yang sama setiap
tahun, maka peramalan lebih mudah untuk digunakan. Dalam beberapa
kasus metode ini tepat untuk digunakan, tapi kadang-kadang keputusan
yang diambil adalah salah. Sebagai contoh telur-telur suatu spesies kepik
Lygocoris pabulinus L. biasanya mengalami diapuse pada musim dingin
di bawah tunas apel di Netherlands dan menetas pada waktu yang sama
setiap tahun dengan simpangan baku sekitar satu minggu diukur dalam
periode sepuluh tahun. Simpangan baku yang demikian cukup kecil, namun
ternyata tidak dapat digunakan untuk peramalan, karena masa kepekaan
buah apel sangat pendek yaitu ketika diameter buah 7 - 10 mm. Yang harus
diperkirakan adalah munculnya larva dan terjadinya masa kepekaan buah.
Apabila peramalan berbias satu minggu sesudah masa kepekaan buah,
kerusakan telah terjadi atau aplikasi insektisida yang dilakukan terlalu
dini. Untuk itu metode yang terbaik adalah kombinasi antara kejadian
biologi serangga hama dan masa kepekaan tanaman terhadap hama.
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FRISBIE (1983) membuktikan pada tanaman kapas bahwa dengan
diketahuinya hubungan antara periode kepekaan tanaman dan siklus hidup
hama kapas, ketepatan peramalan dapat dipertinggi. Pada pertanaman
kapas tingkat kerusakan yang disebabkan oleh Heliothis Sp. seiring
dengan banyaknya bunga dan buah yang terbentuk. Pada gambar 1 diper-
lihatkan bahwa makin banyak bunga dan buah terbentuk, makin banyak
pula bunga yang rusak (GUITIREZZ etal., 1981). UNRUH (1974) meng-
amati pada tanaman cherry bahwa telur-telur tungau mulai menetas bila
bunga cherry mulai muncul.

300
adabil b
g 200 (a) 0 Db ®)
- # -
= 100 > s —— >
'§ o J‘ ”’- ﬁ‘---‘-'“"‘:.‘ e Sea
g~ o il e o
2 00 S
(4 -
o S —
Sx 100 el T e QN S e @
ﬁ o . ,"- j<
= 9 — -
c g pad s
35| 4
§ ? = !" \‘—-ﬁﬁ""s
10 (e) - \“
L \\
”f \\‘
= % e
50 100 150 Umur tanaman (hari)

Gambar 1. Banyvaknya (a) kuncup bunga. (b) kuncup bunga terserang, (c)
buah. (d) buah terserang, (e) larva Heliothis sp yang terdapat
pada tanaman kapas yang berumur 40 hari sampai panen.

Faktor lain yang sering diperhitungkan dalam metode peramalan
adalah temperatur, karena temperatur adalah faktor dominan yang mem-
pengaruhi biologi serangga. Model yang digunakan dapat berupa model
- linear atau non linear. Kalau diasumsikan model linear, maka hubungan
antara temperatur dan laju pertumbuhan adalah :

T vl el otedic i Bdie bt TS B G |

dimana r = laju pertumbuhan, T = temperatur, a = -(ambang per-
tumbuhan/jumlah temperatur efektif) dan b 1/jumlah temperatur efektif,
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Model linear tersebut tidak sesuai untuk berbagai serangga,
Sokolowski (1978) dan Embree (1970) mengajukan model logistik sebagai

berikut
r=Kl+exp(a-bT) ....cceoceeveeee . (2)

dimana K adalah laju pertumbuhan maksimum. Namun dari berbagai

percobaan kedua model tidak realistik. Model yang paling sesuai ditemukan
oleh Logan ef al. (1970) yang disebut model non linear deduktif :

r=a(1+K exp(-pT) " - exp(-t) ... .. 3)

a, K dan P konstanta. Ketiga model disajikan pada gambar 2.

Model ketiga dapat dicari dengan menggunakan komputer, tetapi untuk
memudahkan model tersebut dapat didekati oleh polynomial ordo ketiga
melalui deret Taylor :

rics ao+a1t+azt2 +33t.3 ........................... (4)
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Gambar 2. Model laju pertunbuhan sebagai fungsi dari temperatur A (1)
linear, A (2) logistik, B kurva logam, C polynomial.

Keuntungan menggunakan polynomial adalah a)parameter dapat
diduga dengan menggunakan kalkulator biasa, b) selang kepercayaan untuk
setiap parameter dapat dibentuk dan c) model dapat diperbaiki dengan
menambahkan ordo yang lebih tinggi.

Contoh penggunaan model hubungan antara temperatur dan laju
pertumbuhan adalah sebagai berikut :

Larva instar pertama Adoxophyes orana sangat peka terhadap in-
sektisida. Saat penetasan telur sangat sukar untuk dimonitor karena kelom-
pok telur maupun larva instar pertama sangat sukar ditemukan, maka saat
penetasan telur diduga melalui a) kurva populasi imago b) catatan

temperatur harian dan ¢) hubungan antara temperatur dan perkembangan
embrio.
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Kurva populasi imago diperoleh dari rata-rata lima perangkap
feromon dan populasi harian disajikan pada Tabel 1, dan temperatur
maksimum harian pada tabel 2. Hubungan antara temperatur dan laju
pertumbuhan telur berdasarkan penelitian pendahuluan adalah :

r=0.00867t-0.074 ............c.cc.0ceceeeu(B)

sedangkan nilai ambang ekonomi untuk imago adalah lima ngengat setiap
trap. Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa sampai dengan tanggal 31 Mei 1982
populasi ngengat melebihi ambang ekonomimaka pengendalian untuk larva
perlu dilakukan.

Diasumsikan telur-telur mulai diletakkan tanggal 1 Juni 1982, maka rata-
rata temperatur harian disubstitusi ke dalam persamaan (5), r yang
dihasilkan tertera pada Tabel 2. Pada tanggal 9 Juni r kumulatif adalah 1
oleh sebab itu penyemprotan harus dilakukan pada tanggal 9 Juni 1982.

Tabel 1. Rata-rata imago A.orana dari lima perangkap feromon.

Tanggal Rata-rata Kumulatif
(Mei 1982)
16 0 0
17 0.4 0.4
18 0 0.4
19 0 0.4
20 0 0.4
21 0.2 0.6
22 1.2 1.8
0 1.8
0 1.8
0 18
26 0 1.8
27 0.2 2.0
28 0 2.0
29 0.4 2.4
30 1.0 3.4
31 4.6 8.0
Peramalan Populasi

P-'eramalal} populasi berhubungan dengan perubahan dengan populasi
sepanjang musim. Tipe peramalan ini hanya dapat digunakan bila serangga
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hama dapat ditolerir pada padat populasi yang tinggi, sehingga ambang
ekonomi juga tinggi. Namun kelemahan dari metode ini adalah saat
penetasan telur setiap tahun tidak sama, oleh sebab itu pemantauan harus
dilakukan. Di negara-negara beriklim tropis seperti Indonesia peramalan
berdasarkan fenology dan pemantauan (pendugaan populasi) harus selalu
dilakukan, karena fase populasi serangga hama yang terjadi selalu tumpang
tindih. Dalam pemantauan ini diperlukan ketepatan dan ketelitian yang
tinggi agar pemakaian insektisida tidak berlebihan, namun untuk hal itu
diperlukan biaya yang tinggi.

Tabel 2. Temperatur minimum, maksimum serta laju pertumbuhan harian.

Tanggal b hdsias Temperatur r
(Juni 1982) min maks rata2 (0.00867t - 0.074)

1. 11.70 29.90 20.80 0.1063
. 16.00 29.00 22.50 0.1211
3. 17.60 29.50 23.65 0.1302
4. 15.30 26.80 21.20 0.1098
5. 14.20 29.60 21.90 0.1159
6. 16.00 27.40 21.70 0.1141
7. 15.00 25.80 20.40 0.1029
8. 13.80 24.30 19.05 0.0912
9. 11.50 20.20 21.60 0.1133

1.0048

Untuk menekan biaya tersebut teknik pendugaan populasi hama yang
praktis perlu dikembangkan. Penarikan contoh beruntun adalah teknik
pendugaan populasi yang memungkinkan seseorang memutuskan dengan
cepat perlu tidaknya dilakukan pengendalian. Keuntungan penggunaan
penarikan contoh ini adalah (1) tidak memerlukan contoh tertentu, (2) tidak
memerlukan biaya yang tinggi dan (3) menghemat waktu. Teknik yang
dikembangkan oleh Waters (1955) didasarkan pada sebaran matematik
(Binomial, Binomial negatif atau Poisson), sedang yang dikembangkan oleh
Iwao (1975) didasarkan pada hubungan antara nilai rata-rata dan ragam-
nya. Kedua teknik ini memerlukan informasi tentang sifat sebaran hama
sasaran. Menurut Bindra (1986) penggunaan penarikan contoh beruntun
pada Heliothis armigera di Australia dapat menghemat waktu pe-
ngematan sebanyak 40-60 persen. Begitu pula di Texas penarikan contoh ini
dapat menghemat waktu 34-60 persen (Pieter dan Sterling, 1975). Pada
gambar 3 berikut ini disajikan penggunaan penarikan contoh beruntun.
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Gambar 3. Salah satu teladan rencana penarikan contoh beruntun.

Andaikan pada suatu pertanaman diambil contoh awal sebanyak 5
tanaman. Populasi hama pada lima tanaman tersebut dijumlahkan. Apabila
total hama yang ditemukan jatuh pada daerah perlu pengendalian, maka
pada saat itu pengendalian perlu dilakukan. Tapi bila total hama jatuh
antara kedua garis keputusan penarikan contoh harus diteruskan dan bila
total hama berada di bawah garis keputusan, pengendalian tidak usah

dilakukan, pengamatan selanjutnya dilakukan tergantung pada masa
dormansi telur.

KESIMPULAN

1. Penggunaan insektisida yang berlebihan dapat dikurangi dengan
menggunakan peramalan.

2. Banyak faktor yang harus diperhatikan dalam menentukan model
peramalan.

3. Pada populasi yang tumpang tindih peramalan harus disertai dengan
pemantauan.
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STATUS PENYAKIT GUGUR DAUN CENGKEH
DAN STRATEGI PENGENDALIANNYA

D. Sitepu dan Ariful Asman
Balai Penelitan Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Penyakit gugur daun cengkeh (GDC) pertama kali ditemukan di daerah
Sonder (Sulut) pada tahun 1965 dibeberapa kebun rakyat dengan ciri pohon
meranggas mulai dari mahkota bagian bawah.

Tahun 1985 diperkirakan kerugian akibat gangguan penyakit GDC
bernilai Rp. 10 milyar. Penyakit ini telah menyebar pada hampir seluruh
areal tanaman cengkeh di Sulut bahkan telah dilaporkan pula ditemui di
Maluku.

Penyakit GDC berbeda dengan penyakit tanaman cengkeh di daerah
lainnya di Indonesia. Penyakit ini terbatas menyerang cengkeh di Sulut dan
Maluku Utara.

Beberapa penelitian terhadap penyebab dan pencegahan/
penanggulangan sudah pernah dilakukan oleh Fakultas Pertanian
Samratulangi dan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat.

Dari hasil penelitian, penyebab penyakit GDC diduga oleh sejenis
patogen yang dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. Pencegahan dan
penanggulangannya sementara dilakukan secara terpadu antara
pemakaian pestisida, kultur teknis dan penanaman baru dengan
menggunakan bibit cengkeh jenis Zanzibar.

PENDAHULUAN

Penyakit gugur daun cengkeh (GDC) pertama kali ditemukan di
daerah Sonder (Sulut) pada tahun 1965 dibeberapa kebun rakyat dengan
ciri pohon meranggas mulai dari mahkota bagian bawah. Pada mulanya
dianggap oleh petani dan penyuluh sesuatu hal yangbiasa dan tidak berarti,
sampai pada tahun 1975 gejala meranggas tersebut makin meluas -
menjangkiti tanaman cengkeh rakyat di daerah Kecamatan Sonder dan
sekitarnya. Petani cengkeh dan pejabat setempat di Dati I Sulut menjadi
khawatir bahkan timbul kepanikan. Pada tahun itu juga diadakan
penelitian penanggulangan dengan infus tetrasiklin.

Pertemuan khusus untuk menetapkan suatu crash programe untuk
menanggulangi GDC diadakan pada tahun 1985. Ketika itu diperkirakan
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kerugian akibat gangguan penyakit GDC ini bernilai Rp. 10 milyar.
Kerugian yang sangat besar dirasakan bukan hanya bagi petani cengkeh,
tetapi juga bagi pemerintah Daerah Tingkat I Sulut. Rencana yang disusun
dalam clash Programe tersebut cukup baik, walaupun masih belum men-
cakup aspek penelitian.

Dari laporan terbaru GDC masih terbatas menyerang cengkeh di Dati
I Sulut dan Maluku Utara, tetapi sudah menimbulkan kerugian besar
berupa kemerosotan kesehatan dan produktifitas bahkan kematian pohon
yang sudah bertahun-tahun memberi hasil bunga dan buah.

Penyakit GDC mempunyai ciri khas yang membedakannya dari
penyakit-penyakit cengkeh seperti penyakit bakteri pembuluh kayu (PBPK
= Cengkeh (CDC) mati bujang dan mass decline di daerah lain di In-
donesia dan diluar negeri, sehingga GDC merupakan penyakit ketiga yang
penting di Indonesia. Untuk penelitian dan penangguiangannya penyakit
ini, dibutuhkan biaya dan waktu yang cukup lama, mengingat cengkeh
adalah tanaman yang berumur panjang.

Beberapa penelitian sudah pernah dilakukan oleh Fakultas Pertanian
Samratulangi (FP-Unsrat) Manado, dan Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat (Balittro) Bogor. Hasilnya masih belum berkepastian
karena penelitian tersebut terputus dan tidak didukung biaya yang cukup,
sehingga hasil yang diperoleh barulah merupakan dugaan pemantapan dan
pengarahan penelitian selanjutnya.

Makalah ini menjelaskan keadaan GDC, masalah dan penelitian
etiologi dan upaya pengendaliannya.

CIRI - CIRI PENYAKIT GDC

— Gugur daun, terjadi pada semua bagian tetapi umumnya lebih banyak
di bagian bawah dari mahkota pohon.

— Pohon menjadi gundul dibeberapa cabang atau dahan, pada akhirnya
pohon tidak berdaun dan mati.

— Daun yang gugur didahului oleh perubahan warna menjadi kuning,
dikotori oleh bercak-bercak. Daun-daun yang sakit bisa terjadi diantara
daun yang masih hijau pada satu ranting, kemudian berlanjut ke daun
yang lebih muda.

— Ranting atau dahan yang daunnya sudah hampir habis menjadi lebih
rapuh, dari ujung ke arah pangkal.

— Tunas baru tumbuh dari cabang-cabang, batang atau dahan yang besar.

— Pohon-pohon yang daunnya berwarna hijau, tebal dan rimbun cenderung
lebih tahan walaupun tidak bebas dari serangan GDC.

— Ada kesan cengkeh yang mendapat lindungan berat, ditumbuhi gulma
(alang-alang) dan rapat jarak tanamnya lebih banyak mengalami
serangan GDC.
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EPIDEMIOLOGI

— Penularan dan penyebargnnya cenderung dari suatu tempat yang lebih
berat menderita serangan, menggambarkan pola penularan patogen
Jarak pendek. Banyak bercak daun.

— Kemunculan penyakit GDC tidak dapat diasosiasikan dengan
baik/buruknya tanah, miring/landainya kebun, tua/mudanya tanaman.

— Pohon yang diserang masih dapat hidup bertahun-tahun dan umumnya
tidak mati total apabila ada usaha membersihkan dan memupuk
tanaman.

— Pohon yang terlindung, lebih rapat cenderung lebih mudah dan berat
menderita GDC.

— Gejala umum mulai dari mahkota sebelah bawah dan cabang-cabang
yang lebih kecil.

FAKTOR PENYEBAB GDC

Penyebab penyakit GDC, belum dapat diformulasikan dengan tepat.
Oleh karena itu masih diperlukan etiologi dan penelitian faktor fisiologik
yang meliputi tanah dan unsur hara, iklim, dan pola tanam.

Jadi faktor patogen dan faktor lingkungan unsur hara, fisik tanah dan
pola tanam agaknya saling mengisi.

PENELITIAN PENYAKIT GDC

Hasil penelitian pendahuluan yang sudah dilakukan terpisah oleh FK.
Unsrat dan Balittro, barulah mencapai hasil pengenalan gejala, pematauan
faktor lingkungan dan pemberian saran penanggulangan yang bersifat
perbaikan tanaman. Perbaikan tariaman yang diasosiasikan dengan
penyembuhan dan pencegahan penyakit meliputi tindakan terpadu seperti
yang diuraikan pada "Saran Penanggulangan”, belum memuaskan hasil-

nya.
1. Hasil Penelitian Pendahuluan

Pengamatan di lapangan dengan mengunjungi beberapa daerah per-
tanaman yang sudah diserang penyakit GDC, memberikan kesan kuat
bahwa keguguran daun cengkeh di Dati I Sulut ada hubungannya dengan
patogen. Indikasi itu disimpulkan dari kenyataan-kenyataan berikut.

— Serangan beruntun telah terjadi sejak tahun 1965 bermula di daerah
Sonder yang mulai dengan cepat sejak tahun 1969. Sonder seakan
sebagai daerah awal serangan.
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Pengembangan cengkeh di Sulut ternyata bermula juga dengan besar-
besaran di daerah Sonder walaupun ada beberapa desa yang sudah
mempunyai pohon-pohon cengkeh yang sangat besar usia dan peranan-
nya dalam pengadaan benih. Dua diantaranya terdapat di desa Maumbi
Kecamatan Eris dan desa Pinamorongan Kecamatan Tareran,
Kabupaten Minahasa, masing-masing dengan pohon yang sudah
berumur 120 dan 80 tahun (menurut taksiran penduduk kedua desa itu)

Areal serangan meliputi daerah yang sangat luas dengan gejala yang
serupa dan penampilan yang bersamaan dari satu daerah ke daerah lain.

Penyakit menginfeksi semua jenis tanaman (Zanzibar, Siputih dan tipe
lain), semua umur mulai yang satu tahun sampai tertua.

Penyakit muncul diberbagai jenis tanah, dekat dan jauh di atas
permukaan laut, di kebun yang datar dan landai sampai curam di bawah
naungan dan di tempat terbuka, tanaman monokultur dan yang
tumpangsari, di pekarangan dan ladang, pendeknya hampir di semua
kondisi lingkungan ada serangan penyakit GDC.

Budidaya ternyata memberi pengaruh sementara. Bahwa tanaman sakit
yang dipelihara dengan kebersihan kebun dan perbaikan pupuk atau
penanaman tanaman semusim di antara pohon cengkeh,meningkatkan
dan mempertahankan kesehatan tanaman. Ada gejala pembentukan
daun dan pupuk baru ("flushing”), tetapi ranggas dan cabang yang sudah
kering tidak dapat memberi pertumbuhan sempurna seperti sebuah
pohon yang sehat.

Tanpa suatu upaya yang berarti, seperti yang disebutkan dalam butir
diatas, pohon secara berangsur tetapi pasti akan mati yang didahului
oleh keguguran daun yang makin lama makin merosot.

Perlu pula dicatat, adanya beberapa pohon jeruk (asam dan manis) yang
memperlihatkan gejala serupa, walaupun pada jeruk berakhir dengan
kematian pohon. Secara umum proses serangan penyakit GDC-
mengingatkan seseorang dengan penyakit jeruk yang perah diduga
disebabkan oleh virus, tetapi kemudian ternyata oleh mikoplasma
Penyakit menggambarkan penularan bersambung dari pohon yang
sudah terserang kepada pohon baru (lama dan ditanam baru), demikian
pula perluasannya datu daerah ke daerah lain.

Sejak penyakit ini menunjukkan kemampuan merusak tanaman dua
puluh tahun lalu, tidak pernah ada suatu musimpun yang menunjukkan
perbaikan keadaan pohon. Bahkan musim kemarau lebih mempercepat
keadaan menjadi berat dibanding dengan proses yang terjadi pada
musim penghujan.

Daun-daun yang gugur ditandai oleh kelainan (berwarna kuning, bercak
kuning, berkerut dan meliuk, berukuran lebih kecil dan lebih rapuh).
Ada tipe yang menunjukkan sifat lebih toleran dari jenis cengkeh
(siputih) yang umumnya ditanam, yakni pohon yang berwarna daun




lebih hijau dan lebih tebal serta berkanopi rimbun menyerupai
Bungalawangkiri (Zanzibar).

— Faktor lingkungan (iklim, tanah dan perlakuan) merupakan faktor pen-
dorong bagi perkembangan penyakit terutama musim kemarau drainase
buruk, erosi berat dan pemeliharaan yang tidak tepat. '

— Belum ada suatu hasil menggembirakan dari uapaya yang dilakukan-
melalui intensifikasi budidaya yang dipadukan dengan pemberian
fungsisida (terbatas) dan pembersihan kebun dan pohon.

2. Hasil Percobaan Balittro, 1983 - 1986

Percobaan yang dilakukan di kebun petani di desa Senduk Kecamatan
Tombariri tidak berlangsung secara lancar. Terutama karena pada tahun
kedua terjadi keterlambatan biaya sehingga kebun percobaan yang tadinya
sudah dibebaskan dari alang-alang, sudah sempat ditumbuhi kembali,
tanaman penutup tanah tertekan pertumbuhannya dan pemberian per-
lakuan tidak dapat berlangsung menurutjadwal. Aplikasi tahun kedua yang
terlambat tidak menunjukkan tanda-tanda perbaikan, malah sebaliknya
tanaman makin bertambah sakit. Demikian pula pada aplikasi tahun
ketiga, keadaan tanaman yang sudah lebuh buruk tidak memberikan data
yang diharapkan.

Kesimpulan dari percobaan itu secara garis adalah sebagai berikut :

— Pupuk N, P, K dan Mg (300, 300, 200) yang diberikan dua kali setahun
tiap pohon dan dibantu jerami 20 kg tiap pohon sebagai mulsa mem-
berikan pertunasan baru yang terbaik dan terbanyak.

— Produksi bunga tertinggi diperoleh dari perlakuan pupuk N, P, K, Mg
(300, 300, 300, 200) yang disertai oleh (1) jerami 20 kg/pohon dan (2)
penutup tanah Calapogonium cerealum.

— Perlakuan-perlakuan diatas telah berhasil memperlambat penyakit
tetapi tidak menyembuhkan tanaman.

— Pelaksanaan aplikasi terakhir pada tahun 1985/1986 tetap tidak
menolong pertanaman sehingga pada akhir tahun 1987, tanaman sudah
banyak yang sakit berat dan mati.

— Pupuk dan mulsa serta penutup tanah tidak menyembuhkan tanaman.

— Penyakit bercak daun yang disebabkan oleh beberapa jamur bersamaan
atau terpisah tidak berindikasi positip terhadap GDC.

— Patogen yang diisolasi dari bercak daun yang ada ialah :

Pestalotia sp., Colletotrichum quingueseptatum, Cylindrocladium sp.,
Gloesporium sp, dan ganggang (alga) Cephaleuros sp.

— Gangguan hama penggerek batang telah mempercepat kemerosotan
tanaman.
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— Alang-alang merupakan gulma yang mempercepat proses GDC. Dugaan
kuat GDC disebabkan patogen sejenis MLO, yang mempunyai hubungan
dengan kondisi lingkungan pertanaman cengkeh.

— Percobaan perlu dilanjutkan den gan penyesuaian perlakuan dilapangan
dan di laboratorium.,

CARA PENANGGULANGAN

Penanggulangan penyakit GDC, yang diajurkan pada keadaap
sekarang adalah, cara terpadu untuk menghambat perkel_"nbangan pepyal-ut.
dan memperbaiki kondisi tanaman meliputi komponen tindakan berikut :

— Kebun yang sakit dibersihkan dari gulma dan juga pohon dari kotoran
termasuk ranggas yang sudah kering.

— Tanaman cengkeh disemprot dengan fungisida antara lain Tithane M-
45, Delsene MX-200, Cobox, Maneb Bresten atau Difolatan 4 F.
Penyemprotan dilakukan dengan teratur dan intensitif dengan interval
7-60 hari yang disesuaikan dengan berat/ringannya penyakit. Fungisida
dapat dicampur dengan insektisida yang kompatibel.

— Tanaman dipupuk dengan NPK, yang didahului dengan pemberian
sekali setahun pupuk kandang, pada awal dan selama musim penghujan
dua atau tiga kali. Dapat dibantu dengan pupuk daun, yang dapat
disemprotkan bersama fungisida. Pupuk daun yang dianjurkan adalah
Greenzit dengan kepekatan 0.2%.

— Penanaman cengkeh baru dengan varietas Bungalawangkiri (Zanzibar),
tetapi hanya pada lahan dan klimat yang sesuai dan jarak tanam yang
cukup renggang dan tidak terlindung oleh pohon lain.

— Hama diberantas sesuai dengan jenis dan tingkat serangannya.

KESIMPULAN

— Penelitian penyakit GDC, masih perlu dilanjutkan dengan mengikut-
sertakan instansi yang bersangkutan (Tabel 1).

— Penyakit ini menular, menurunkan produktivitas pohon dan setelah
beberapa tahun dapat mematikan tanaman.

- ngaan kuat, penyakit disebabkan oleh sejenis patogen yang
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan

— Perbaikan pertumbuhan tanaman, tetapi tidak permanen, dapat terjadi
dengan perbaikan budidaya dan pemeliharaan yang baik.

DAFTAR PUSTAKA

HADIWIJAJA, T. 1983. Laporan kunjungan kerja ke Sulawesi Utara dan
Maluku 7 s/d Nopember 1983. Proyek Cengkeh dan Kopi (Banpres)
Timor Timur. Jakarta 14 pp. (tidak diterbitkan).
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GULMA PADA TANAMAN TERONG KB
(Solanum khasianum Clarke) DAN CARA PENGENDALIANNYA

DI KP. MANOKO, LEMBANG, BANDUNG.
Endjo Djauhariya
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Bogor

RINGKASAN

Penelitian jenis gulma pada tanaman terong KB dan cara
pengendaliannya telah dilakukan di Kebun Percobaan (KP) Manoko,
Lembang, Bandung, dari bulan Oktober 1985 sampai dengan Mei 1986.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan cara pengendalian gulma
pada tanaman terong KB yang praktis dan ekonimis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 9 jenis gulma penting yang
tumbuh diantara pertanaman terong KB. Kesembilan jenis gulma itu
adalah: Eleusine indica, Drymaria cordata, Digitaria ciliaris, Cynodon dac-
tylon; Agerotum conyzoides, Panicum repens, Cyperus rotundus, Richardia
brasiliensis, dan Galinsoga parviflora.

Gulma perenial yang berkembang biak dengan rhizome atau stolon
sulit dikendalikan baik dengan herbisida pra tumbuh maupun dengan cara
penyiangan. Gulma teki (?yperus rotundus) dapat dikendalikan dengan
cara pengolahan tanah yang cukup intensiv karena umbi dan stolon teki
dapat terangkat dari dalam tanah. Herbisida Metolachlor, Metolachlor +
ptometryn, dan Metolachlor + metabromuron ( 3 Vha) cukup efektif untuk
mengendalikan gulma semusim yang berkembang biak dengan biji, ketiga
herbisida ini juga dapat menekan gulma perenial yang berkembang biak
dengan rhizome atau stolon. Penggunaan ketiga herbisida tersebut hingga
dosis 4 Vha hanya mengakibatkan keracunan ringan dan tidak menunjuk-
kan pengaruh yang berarti terhadap pertumbuhan dan hasil buah terong
KB. Sedangkan herbisida Diuron ( 1 kg/ha) hanya efektif terhadap gulma-
gulma semusim yang berkembang biak dengan biji saja, namun
mengakibatkan keracunan sedang dan cukup berpengaruh terhadap per-
tumbuhan dan hasil buah terong KB.

PENDAHULUAN

Pada tanaman terong KB selain akan mengakibatkan kerugian
seperti tersebut di atas, pengendalian gulma pada tanaman ini meng-

1) Sebagian dari skripsi sarjana biologi pada Fakultas matematika dan llmu Pengetahuan
Alam Universitas Pakm Ilomr.]ogI




alami kesulitan karena adanya duri dan bulu pada cabang dan daunnya
1982). Menurut Mann (1978), bahwa gulma menjadi masalah pada tanaman
terong KB yang masih muda, tetapi dengan herbisida trifuralin (Treflan)
gulma tersebut dapat ditekan pertumbuhannya, namun gulma-gulma pere-
nial yang berkembang biak dengan rhizome atau stolon masih sulit diatasi.

Tanaman terong KB adalah salah satu tanaman penghasil bahan baku
kontrasepsi oral. Dari segi kelayakan tehnis dan ekonomis tanaman ini lebih
menguntungkan dibandingkan dengan tanaman penghasil bahan baku
kontrasepsi oral lainnya, seperti gadung KB (Dioscorea spp) dan pacing
(COSTUS spp) sebagai bahan baku steroid. Keunggulan tanaman terong KB
ini adalah mudah cara budidayanya, cepat menghasilkan dan kadar
solasodinnya cukup tinggi, terutama pada buah. Solasodin dapat diubah
menjadi hormon steroid yaitu bahan baku kontrasepsi oral.

Dilain pihak pemerintah RI dalam hal ini BKKBN menghadapi
masalah dalam pengadaan bahan baku kontrasepsi oral yangkebutuhannya
semakin meningkat (Lubis, 1981).

Sampai saat ini pembudidayaan tanaman terong KB terus di-
kembangkan namun masih terbatas oleh pihak-pihak tertentu yang merasa
berkepentingan terutama dari pihak pemerintah dan pihak swasta yang
bekerja sama dengan pemerintah. Dengan demikian biaya produksi dalam
budidaya tanaman kontrasepsi oral perlu ditekan serendah mungkin, salah
satu aspek adalah cara pengendalian gulmanya.

Bertitik tolak dari hal-hal tersebut di atas, maka dilakukan suatu
penelitian pengendalian gulma pada tanaman terong KB dengan tujuan
untuk mendapatkan cara pengendalian yang praktis dan menguntungkan.

BAHAN DAN METODA

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan (KP) Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat Manoko, Lembang, Bandung, dari bulan
Oktober 1985 sampai dengan Mei 1986. Ketinggian tempat 1200 m dpl, jenis
tanah Andosol, pH tanah 5,5 - 7, tipe iklim B menurut Schmidt dan Ferguson.
Temperatur rata-rata selama percobaan 19.60° C dengan kelembaban rata-
rata 96.76 %. Macam penelitian terdiri dari :

1. Pengamatan vegetasi

Pengamatan vegetasi dilakukan pada beberapa petak tanaman terong
KB, dengan tujuan untuk mengetahui jenis gulma utama pada tanaman
tersebut. Untuk pengamatan vegetasi ini digunakan metoda titik dengan
satuan contoh yang diambil secara teratur setiap jarak 2.5 m menurut dua
arah Utara-Selatan dan Timur-Barat. Alat yang dipergunakan sebagai
satuan contoh terbuat dari kayu berkaki siku sepanjang satu meter, terbagi
atas 10 titik berlubang yangberjarak 10 em. Pada tiap kali alat ditempatkan
di atas petak contoh, sebuah jarum kawat ditusukkan ke tanah melalui titik-
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titik pada alat tadi dan jenis-jenis gulma yang tertusuk jarum dicatat.
Besaran yang dihitung sebagai berikut :

Jumlah plot contoh yang memuat suatu jenis
gulma

- Frekwensi mutlak

Jumlah seluruh plot contoh

Frekwensi mutlak suatu jenis

- Frekwensi nisbi x 100%

Frekwensi seluruh jenis

Jumlah suatu jenis terkena tusukkan
- Dominasi mutlak

]

Jumlah seluruh tusukkan

Dominasi mutlak suatu jenis

- Dominasi nisbi x 100%

Dominasi seluruh jenis

- Summed dominant ratio
(SDR) = F.nisbi + D.nisbi

2

2. Pengendalian gulma

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Acak Kelompok dengan 12 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuannya terdiri
dari herbisida pra tumbuh Metolachlor, Metolachlor + prometryn, dan
Metolachlor + Metabromuron, masing-masing dengan dosis 2, 3, dan 4, /ha,
herbisida Diuron sebagai pembanding dengan dosis 1 kg/ha, perlakuan
dengan dua kali penyiangan dan perlakuan kontrol (Tabel 1),

Tabel 1 Janisdanduhherbhidaymdicohaeﬂhnim

Nama umum Nama dagang Dosis/ha
Metolachlor Dual 500 EC 2,3dan4 1
Metolachlor + prometryn Codal 200/200 EC 2,3dan4 1
Metolachlor + metabromuron Galex 250/250 EC 2,3dan4 1
Diuron Karmex 80 WP lkg
Perlakuan 2 kali disiang - 15 dan 45 HST

Tanpa perlakuan (Kontrol) - "

HST = hari setelah tanam
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Bibit terong KB yang digunakan varietas duri jarang (Solanum

khasianum CLARKE) Petak percobaan berukuran 4 x 6 m?, dengan jarak
tanam 40 x 160 cm?. Semua herbisida diaplikasikan satu hari sebelum bibit
terong KB ditanam. Herbisida dilarutkan dalam air yang setara dengan 500
Vha, disemprotkan dengan knafsack sprayer merk "SOLO" berkapasitas 15
1, dengan nozee polyzet berwarna biru tekanan semprot 10 - 15 psi,
kapasitas semprot 1 600 cc/menit.
Pengamatan dilakukan terhadap fitotoksisitas (keracunan pada tanaman)
oleh perlakuan herbisida, persentase penutupan tanah oleh gulma (weed
cover), bio massa gulma, pertumbuhan tanaman (cm), dan bobot buah segar
terong KB,

Nilai fitotoksisitas herbisida didasarkan atas skoring sebagai
berikut: 0 = keracunan diabaikan, 0 - 5 % bentuk dan warna daun tidak
normal
1 = keracunan ringan, 5 - 10 % bentuk dan warna daun tidak
normal
2 = keracunan sedang, 10 - 20 % bentuk dan warna daun tidak
normal
3 = keracunan berat, 20 - 50 % bentuk dan warna daun tidak
normal
4 = keracunan sangat berat, 50 % bentuk dan warna daun tidak
normal.

Pengamatan dilakukan selang waktu 15 hari sampai tanaman
berumur 60 hari. Pengamatan bio massa gulma dilakukan pada 30 dan 60
hari setelah perlakuan (HSP), pada fengamat.an tersebut gulma diambil
dari anak petak seluas 2(50 x 50) em” untuk tiap petak perlakuan. Gulma
dipisahkan berdasarkan golongan rumput, daun lebar, dan golongan teki,
lalu dikeringkan dan ditimbang. Bobot buah terong KB ditimbang setiap
kali panen. Panen buah dilakukan beberapa kali tergantung pada tingkat
kematangannya, yaitu buah yang berwarna hijau kekuning-kuningan.
Masa panen berakhir setelah buah habis dipanen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengamatan vegetasi
Dari hasil pengamatan ternyata bahwa terdapat 12 jenis gulma utama

yang tum}:fuh pada pertanaman terong KB, terdiri dari 4 jenis golongan
rumput, 7 jenis golongan daun lebar, dan 1 jenis golongan teki (Tabel 2).

31



Tabel 2. Jenis gulma utama pada pertanaman terong KB di KP. Manoke, Lembang,

Bandung.
Frekwensi Domonasi
Nama gulma nisbi (%) nisbi (%) SDR
Golongan rumput
1. Eleusine indica 10.64 15.49 13.07
2. Digitaria ciliaris 11.40 11.12 11.26
3. Cynodon dactylon 10.55 1168 11.12
4. Panicum repens 10.65 9.22 9.94
Golongan daun lebar
5. Drymaria cordala 12.11 13.10 12.61
6. Agerolum conyzoides 9.17 11.64 10.41
7. Richardia brasiliensis 9.10 533 7.2
8. Galinsoga parviflora 752 6.34 6.93
9. Mimosa invisa 4.50 341 3.96
10. Aneilema nudiflora 3.03 9.91 3.47
11. Alternanthera pheloxeroides 3.04 196 2.50
Golongan teki
12. Cyperus rotundus 8.33 6.52 7.57

Dari ke 12 jenis gulma tersebut, berdasarkan tingkat dominasinya ada

9 jenis yang terpenting. ke 9 jenis tersebut adalah

£ 8

1.2,

1.3.
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Eleusine indica (SDR 13.07)

Rumput belulang (Ind), Carulang (Sunda) Suket celulang (Jawa).
Gulma ini sangat mengganggu pertanaman sayuran di dataran tinggi
(Eyaragts, 1981), juga merupakan inang bagi nematoda Meloidogyne
arinaria, M. incognita dan M. javanica (Goodey et al, 1965)

Drymaria cordata (SDR 12.61)

Rumput ibun (Ind'), Jukut Ibun (Sunda), Keuntungan (Jawa).
Merupakan gulma mang bagi penyakit layu Fusarium oxisporium

(Vermeulen et al, 1977) dan bagi nematoda Meloidogy
(Wisnuwardana, 1978). -3 i e

Digitaria ciliaris (SDR 11,26)

Rumput cakar ayam (Ind), J ambang piit (Sunda). Gulma yang cukup
mengganggu pertanaman sayuran di dataran tinggi (varaats, 1981),
pada pertan_aman kapas di perkebunan (Soedarsan et al, 1977) dan
merupakan inang bagi nematoda M. Javanica (Goodey et al, 1965).




14.

1.5.

1.6.

1T,

1.8.

1.9.

Cynodon dactylon (SDR 11.12)

Suket krinting (Jawa), Jukut kakawatan (Sunda). Pertumbuhan sulur
gulma ini cukup cepat, sehingga cukup sulit dikendalikan dan
mempunyai daya saing yang kuat terhadap pertanaman, juga menjadi
inang bagi Rhizoctonia solani (Singh et al, 1971) dan bagi nematoda M.
Javanica (Goodey et al, 1965).

Agerotum conyzoides (SDR 10.41)

Badotan (Ind), Babadotan (Sunda), Wedusan (Jawa). Menjadi inang
bagi ulat Prodenis litura (Pandey et al, 1967), bagi penyakit jamur
Rhizoctonia solani (Anon, 1960), penyakit layu Pseudomonas solana
cearum (Sathiarajan et al. 1976) dan bagi nematoda Meloidogyne sp
(Goodey et al, 1965).

Panicum repens (SDR 9.94)

Rumput lempuyangan (Ind), Jajahean (Sunda). Gulma ini sangat
mengganggu pertanaman sayuran di dataran tinggi (Evaraats, 1981),
termasuk 10 gulma penting di Indonesia (Soeryani et al, 1977), dan
merupakan inang bagi nematoda Meloidogyne sp (Goodey et al,

Richardia brasiliensis (SDR 7.22)
Rumput babi (Ind), Goletrak beuti (Sunda). Cukup mengganggu per-

tanaman sayuran di dataran tinggi (Evaraats, 1981) dan menjadi inang
bagi nematoda Meloidogyne sp (Goodey et al, 1965).

Cyperus rotundus (SDR 7.57).

Umum dikenal dengan nama Teki. Satu-satunya gulma golongan teki
yang tumbuh dominan pada tanaman terong KB. Gulma ini menjadi
inang bagi Rhizoctonia solani (Dowson et al, 1971), bagi nematoda M.
incognita (Bird et al, 1973), dan cukup mengganggu tanaman sayuran
didataran tinggi (Evaraats, 1981) juga pada pertanaman teh, kopi dan
tebu diperkebunan (Soedarsan et al., 1983).

Galinsoga parviflora (SDR 6.93)

Balakaciut (Sunda), Suket anyer (Jawa). Selain rumput yang cukup
mengganggu pertanaman sayuran di dataran tinggi, juga merupakan
inang bagi Phytophthora investan (She Raj et al, 1976) dan bagi
nematoda Meloidogyne sp (Wisnuwardana, 1978).

Pengendalian gulma

2.1. Nilai keracunan herbisida terhadap tanaman terong KB.

Dalam penelitian ini ternyata bahwa pengaruh perlakuar!
dengan herbisida tidak mengakibatkan keracunan yang berarti
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terhadap tanaman terong KB. Herbisida Metolachlor,
Metolachlor + prometryn, dan Metolachlor + metabromuron
masing-masing dengan dosis 2 atau 3 /ha hanya mengakibatkan
bentuk dan warna daun terong KB yang tidak normal dibawah
5% dengan nilai keracunan 0 (keracunan diabaikan).
Penggunaan ke 3 herbisida tersebut dengan dosis 4 I/ha
mengakibatkan 5 - 10 % bentuk dan warna daun terong KB tidak
normal (keracunan ringan) dengan nilai. Herbisida Diuron dosis
1 kg/ha mengakibatkan keracunan sedang dengan nilai 2.

Gejala keracunan mulai terlihat jelas pada pengamatan 30
HSP. Gejalanya berupa warna daun kekuning-kuningan
menyeluruh pada semua helaian daun, baik daun tua maupun
daun muda.

Ada kecenderungan makin tinggi dosis yang digunakan
makin tinggi pula tingkat keracunan pada tanaman terong KB.
Pada perlakuan dengan Diuron selain gejala tersebut diatas, juga
pertumbuhan tanaman agak terhambat. Gejala tersebut diatas
hanya terjadi sampai pada pengamatan 45 HSP. Pada pengama-
tan 60 HSP tanaman sudah normal kembali, kecuali dengan per
lakuan Diuron tanaman masih kelihatan agak kerdil (Tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh perlakuan herbisida terhadap nilai keracunan tanaman terong

KB.
Dosis/ Pengamatan (HSP)
Perlakuan ha 30 45 60
A, Metolachlor . | 0 0 0
B.  Metolachlor gl 1 0 0 0
C; Metolachlor 4 1 1 1 (1]
D.  Metolachlor + prometryn 2:4 0 0 0
E.  Metolachlor + prometryn 3 1 0 0 0
F.  Metolachlor + prometryn 4 1 1 0
G.  Metolachlor + metabromuron D 0 0 0
H.  Metolachlor + metabromuron 3. .1 0 0 0
L. Metolachlor + metabromuron 4 1 1 1 0
J. Diuron 1 k 2 2 1
K.  Disiang 2 x (1] 0 0 0
9 Kontrol 0 0 0 0

2.2. Penutupan tanah oleh gulma

Pada semua perlakuan, baik yang disiang maupun per-
lakuan dengan herbisida, persentase penutupan gulmanya ber-



beda nyata dibanding dengan kontrol, terjadi pada semua
pengamatan. Sampai pada pengamatan 60 HSP perlakuan yang
disiang menunjukkan persentase penutupan gulmanya terkecil
(2.83). Namun demikian seperti diketahui bahwa penyiangan
cara mekanik banyak resikonya seperti membutuhkan tenaga,
waktu dan biaya yang banyak, merusak akar tanaman, sehingga
menjadi faktor penting bagi serangan penyakit akar, dan lapisan
atas tanah mudah tererosi sehingga bisa mengakibatkan
merosotnya kesuburan tanah. Selain itu seperti telah
dikemukakan bahwa pengendalian gulma cara mekanik pada
pertanaman terong KB ini sulit dilakukan karena adanya duri
dan bulu yang bisa mengakibatkan luka dan gatal.

Perlakuan dengan herbisida metolachlor, Metolachlor + pro-
metryn dan Metolachlor + metabromuron masing-masing dengan
dosis 3 I/ha cukup baik untuk menekan pertumbuhan gulma,
karena sampai pada 60 HSP persentase penutupan gulmanya
Jjauh lebih kecil dan berbeda nyata dibanding dengan dosis 2 /ha,
namun tidak berbeda nyata dibanding dengan dosis 4 V/ha dari
ketiga herbisida tersebut (Tabel 4).

Tabel 4. Pengaruh perlakuan terhadap persentase penutupan tanah oleh gulma

Waktu pengamatan
Dosis/
ha 30 HSP 45 HSP 60 HSP

A. Metolachlor 21 760 b 2117 b 2683 c
B. Metolachlor 3 1 133 a 9.17 a 15.17 b
C. Metolachlor 4 137 =a 8.10 1383 b
D. Metolachlor +

prometryn Lull 867 b 1733 b 3083 ¢
E. Metolachlor +

prometryn 31 153 a 1000 a 17.17 b
F. Metolachlor +

prometryn N 103 a 800 =a 1533 b
G. Metolachlor +

metabromuron il | 69 b 2100 b 3083 ¢
H. Metolachlor +

metabromuron 3 1 1.70 a 857 a 1533 b
I. Metolachlor +

metabromuron 4 1 130 a 843 a 1460 b
J. Diuron 3 kg 3.33 ab 1020 ab 1583 b
K. Disiang 2 x 0 173 a 14.50 ab 283 a
L. Kontrol 0 1743 c 81.00 c  100.00 d

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 %.
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Sampai pada pengamatan 30 HSP semua perlakuan dengan
herbisida masih cukup efektif untuk menekan pertumbuhan
gulma, namun pada pengamatan 45 HSP dengan dosis 2 Vha
untuk ke 3 herbisida tersebut di atas tidak efektif lagi, karena
persentase penutupan gulmanya cukup tinggi dan berbeda nyata
dibanding dengan yang berdosis 3 dan 4 Vha.

2.3. Biomassa gulma

Berdasarkan berat kering gulma golongan rumput, ternyata
bahwa semua perlakuan berbeda nyata dibanding dengan kontrol
baik pada pengamatan 30 HSP maupun pada pengamatan 60
HSP. Pada pengamatan 30 HSP perlakuan dengan herbisida
Metalachlor + prometryn dengan dosis 3 I’ha berbeda nyata
dibanding dengan yang berdosis 2 I/ha, namun tidak berbeda
nyata dibanding dengan yang berdosis 4 I/ha.

Tabel 5. Berat kering gulma golongan rumput (G/0.5 m”) dari setiap petak

perlakuan
Dosis Waktu pengamatan

Fadiakuss ha 30 HSP 60 HSP
A, Metolachlor 2 1 6.67 ¢ 18.55 ab
B. Mectolachlor E I | 291 ab 9.90 ab
C. Metolachlor 4 242 =a 890 ab
D. Metolachlor +

prometryn : 1 6.10 [ 16.27 ab
E. Metolachlor +

prometryn 3 1 269 ab 6.02 ab
F.  Metolachlor +

prometryn 4 1 197 “w 6.60 ab
G. Metolachlor +

metabromuron 2.1 5.36 be 1942 b
H. Metolachlor +

metabromuron 3 1 328 ab 7.70 ab
I.  Metolachlor +

metlabromuron 4: % 268 a 743 ab
J. Diuron 1 kg 5.40 be 16.87 ab
K. Disiang2x 0 235 a 348 a
L. Kontrol 0 9.74 d 60.24 ]

+)  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 %.
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Perlakuan dengan herbisida Metolachlor + metabromuron
dengan dosis 3 Vha tidak berbeda nyata dibanding dengan dosis
4 Vha, namun yang berdosis 2 Vha menunjukkan bobot gulma
yang cukup tinggi. Herbisida Diuron dengan dosis 1 kg/ha juga
menunjukkan bobot gulma yang cukup tinggi dan berbeda nyata
dibanding dengan ke 3 herbisida lainnya yang berdosis 4 Vha.

Pada pengamatan 60 HSP diantara perlakuan dengan her-
bisida tidak berbeda nyata, namun yang berdosis 2 Vha me-
nunjukkan bobot gulma yang cukup tinggi dibanding dengan
yang berdosis 3 dan 4 Vha, sedangkan antara dosis 3 dan 4 Vha
selisihnya cukup kecil. Gulma yang mendominasi pada semua
petak perlakuan adalah C.dactylon dan P. repens. Seperti
telah dikemukakan bahwa gulma ini mempanyai rhizom dan
stolon yang cukup dalam di bawah tanah. '

Berat kering gulma daun lebar menunjukkan bahwa per-
lakuan dengan herbisida berbeda nyata dibanding dengan
kontrol. Sampai pada pengamatan 60 HSP gulma daun lebar
dapat dikendalikan dengan baik dengan herbisida Metolachlor,
Metolachlor + prometryn dan Metolachlor + metabromuron yang
berdosis 3 V/ha. Dosis 2 Vha dari ke 3 herbisida tersebut tidak
efektif untuk menekan gulma daun lebar. (Tabel 6). Herbisida
Diuron juga efektif untuk menekan gulma daun lebar, namun
mengakibatkan keracunan sampai tingkat sedang pada tanaman
terong KB.

Berdasarkan berat kering gulma golongan rumput, dan
daun lebar, bahwa herbisida Metolachlor, Metolachlor +
prometryn dan Metolachlor + metabromuron masing-masing
dengan dosis 3 Vha cukup baik untuk mengendalikan gulma pada
pertanaman terong KB, karena efektif terhadap gulma daun
lebar dan dapat menekan gulma rumput. Sedangkan herbisida
Diuron dengan dosis 1 kg/ha hanya efektif untuk menekan gulma
daun lebar, tidak efektif untuk gulma rumput.

Gulma golongan teki, pada pengamatan biomassa ini tidak
dapat dinyatakan karena populasinya sangat kecil, sehingga
Jumlahnya juga terlalu sedikit untuk ditimbang. Gulma teki
berkembang biak terutama dengan umbi yang berada dalam
tanah dan tidak terlalu dalam, dengan demikian dapat diken-
dalikan dengan cara pengolahan tanah yang tidak terlalu berat
namun cukup intensif sehingga umbi-umbi tersebut dapat
diangkat dari dalam tanah.
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Tabel 6. Berat kering gulma golongan daun lebar (G/0,5 m?) dari setiap petak
perlakuan (Transf x + 0.5)

Waktu pengamatan *

Perlakuan Dosis
ha 30 HSP 60 HSP

A. Metolachlor 2arn 135 b 3.15 e
B Metolachlor AR | 071 a 170  bed
C. Metolachlor 4 1 071 'a 107 ab
D. Metolachlor + 3

prometryn 2 094 ab 2.17 cd
E. Metolachlor +

prometryn 3473 071 a 146 abc
F.  Metolachlor +

prometryn &1 071 a 0.85 abc
G. Metolachlor +

metabromuron 2.1 1.03 ab 2.49 de
H. Metolachlor +

metabromuron 3 1 071 a 103 =ab
I.  Metolachlor +

metabromuron 4 1 0.7); .a 0.88 &b
J. Diuron ) 3 ) 071 .a 0.7L. =u
K. Disiang 2x 0 140 ab 1.35 abe
L. Kontrol 0 2.68 c 6.23 f

+) Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada tarafl 5 %.
3. Tinggi tanaman

Perlakuan dengan herbisida Metolachlor, Metolachlor + prometryn dan
Metolachlor + metabromuron dengan dosis 2, 3 dan 4 I/ha tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman terong KB. Hanya dengan perlakuan
herbisida Diuron dengan dosis 1 kg/ha cukup menekan pertumbuhan
tanaman terong KB dan berbeda nyata dibanding dengan perlakuan disiang
dan dengan beberapa perlakuan herbisida lainnya (Tabel 7). Ada
kecenderungan makin tinggi dosis yang digunakan, makin tinggi pula daya
tekannya terhadap tinggi tanaman.

4. Pengaruh perlakuan terhadap hasil buah segar terong KB.

Hasil perhitungan secara statistik menunjukkan bahwa perlakuan
dengan herbisida yang dicoba tidak berpengaruh nyata terhadap hasil buah
terong KB. Namun dari data di atas terlihat bahwa Diuron dengan dosis 1
kg/ha dan Metalachlor dengan dosis 4 Iha menghasilkan bobot buah te-
rendah, disusul berturut-turut dengan perlakuan Kontrol, herbisida
Metolachlor dan Metalachlor + prometryn masing-masing dengan dosis 4
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Tabel 7. Pengaruh perlakuan terhadap tinggi tanaman terong KB (cm) pada

pengamatan 30 dan 60 HSP

Dosis Waktu pengamatan *
Perlalipnn ha 30 HSP 60 HSP
A.  Metolachlor 20y 1684 b 3947 b
B. Metolachlor 371 15.08 ab 3820 b
C. Metolachlor 4 1 14.93 ab 3457 ab
D. Metolachlor + prometryn 2 1 1641 b 4113 b
E. Metolachlor + prometryn i 1684 b 4283 b
F. Metolachlor + prometryn 4 1 15.02 ab 3730 b
G. Metolachlor + metabromuron 2. .1 16.19 b 4243 b
H. Metolachlor + metabromuron R 1591 b 3880 b
1. Metolachlor + metabromuron 4.7 1636 b 3397 ab
J. Diuron 1 kg 1288 a 25.17 a
K. Disiang 2x 0 1756 b 4110 b
L. Kontrol 0 1593 b 4213 b

+)  Angka yang diikuti olch huruf yang sama tiduk berbeda nyata pada taraf 5 %.

Vha. Dengan herbisida Metolachlor ada kecenderungan makin tinggi dosis
yang digunakan makin sedikit bobot buah terong KB yang dihasilkan.
Herbisida Metolachlor, Metalachlor + prometryn dan metabromuron adalah
yang terbaik untuk menekan gulma pada tanaman terong KB, karena
menghasilkan bobot buah yang relatif tinggi, dapat menekan pertumbuhan
gulma dan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman terong KB.

Tabel 8. Pengaruh perlakuan terhadap hasil buah segar terong KB.

P Dosis Rata-rata buah *’
ha segar (kw/ha)
A. Metolachlor 24,3 137.22 a
B. Metolachlor B 114.17 a
C. Metolachlor [ 91.39 a
D. Metolachlor + prometryn 253 B87.78 a
E. Metolachlor + prometryn 3 1 110.28 a
F.  Metolachlor + prometryn 4 1 103.89 a
G. Metolachlor + metabromuron 2t 1 110.83 a
H. Metolachlor + metabromuron 3 .1 100.28 a
I.  Metolachlor + metabromuron Ty 103.06 a
J. Diuron 1 kg 64.72 a
K. Disiang 2 x a 150.55 a
L. Kontrol 0 90.56 a

3
—

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taral 5 %.

39



KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan vegetasi dapat diketahui, bahwa gulma yang
tumbuh dan mempunyai arti penting pada pertanaman teron KB ada 9
jenis, ke 9 jenis itu adalah : E. indica (SDR 13.07), D. cordata (%DR 12.61),
D. ciliaris (SDR 11.26), C. dactylon (SDR 11.12), A. conyzoides (SDR 10.41),
P. repens (SDR 9.994), R. brasiliensis (SDR 7.22) C. rotundus (SDR 7.57),
dan G. parviflora (SDR 6.93).

Gulma yang berkembang biak dengan biji dapat dikendalikan dengan
baik oleh herbisida pra-tumbuh Metolachlor, Metolachlor + prometryn, dan
Metolachlor + metabromuron, masing-masing dengan dosis 3 ’ha. Gulma
teki (C. rotundus) dapat dikendalikan dengan cara pengolahan tanah yang
tidak terlalu berat namun cukup intensif, sedangkan gulma perenial yang
berkembang biak dengan rhizome atau stolon sulit dikendalikan baik oleh
herbisida pra-tumbuh yang dicoba maupun dengan cara manual.
Penggunaan sampai dosis 4 /ha dari ketiga herbisida tersebut di atas hanya
mengakibatkan keracunan ringan dan tidak mengakibatkan pengaruh yang
berarti terhadap pertumbuhan dan hasil buah terong KB. Herbisida Diuron
dengan dosis 1 kg/ha hanya efektif untuk mengendalikan biji dan tidak
efektif untuk gulma yangberkembang baik dengan gulma yang berkembang
biak dengan rhizome atau stolon. Herbisida ini juga mengakibatkan
keracunan sampai tingkat sedang dan berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil buah terong KB.

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan cara dan
jenis herbisida yang efektif untuk mengendalikan gulma terong KB yang
berkembang biak dengan rhizome atau stolon.
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PERAKITAN VARITAS BARU
DENGAN HIBRIDISASI DAN SELEKSI
PADA TANAMAN CENGKEH (Syzygium aromaticum L.)

Alimin Djisbar dan Ahmad Danian

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Sudah sejak dulu tanaman cengkeh memegang peranan penting ter-
hadap perekonomian Indonesia, tidak saja sebagai sumber pendapatan
negara tetapi juga sebagai penyerap tenaga kerja yang cukup besar.

Dewasa ini ada beberapa masalah yang dihadapi antara lain adanya

serangan hama penyakit (Bakteri Pembuluh Kayu Cengkeh = BPKC, Cacar
Daun Cengkeh = CDC, dan Gugur Daun Cengkeh = GDC). Untuk mengatasi-
nya peranan pemuliaan tanaman dirasa akan cukup memberi harapan. Hal
ini karena ditemukannya tanaman tua yang cukup baik di daerah yang per-
nah berjangkitnya penyakit BPKC, berhasilnya dilaksanakan persilangan
buatan dan mulai berhasilnya perbanyakan vegetatif (Stek dan
Cangkokan).
Bahan tanaman yang digunakan adalah selain tanaman tua di lima lokasi
(Gobah, Kubu, Talang, Maninjau dan Mandailing) Sumatra Barat. Juga
tanaman cengkeh yang berada diKebun Percobaan Cimanggu dan Cibinong
Jawa Barat. Metode yang akan digunakan adalah dialil cross dan back cross
dengan rancangan acak kelompok.

PENDAHULUAN

Cengkeh merupakan salah satu tanaman penting yang sejak abad ke-
19 telah banyak digunakan sebagai bahan baku parfum dan obat- obatan.
Di Indonesia di samping sebagai bahan bumbu masak (rempah-rempah)
terutama digunakan juga sebagai bahan campuran rokok kretek sejak
tahun 1920, dan tahun 1930 hampir 100 % produksi cengkeh di gunakan
untuk keperluan rokok tersebut. Pada tahun 1979 penggunaan bunga
cengkeh kering mencapai 10.000 ton/tahun (Chaniago, 1980). Disamping itu
sebagai penyerap tenaga kerja yang cukup besar (lampiran).

Masalah utama yang dihadapi tanaman ini sekarang adalah adanya
serangan penyakit, antara lain: Bakteri Pembuluh Kayu Cengkeh (BPKC),
Cacar Daun Cengkeh (CDC) dan Gugur Daun Manado (GDM). Khusus me-
ngenai penyakit SDB telah memusnahkan kurang lebih 70 % tanaman ceng-
keh di Sumatera Barat yang menimbulkan kerugian cukup besar bagi petani
dan menyebabkan berkurangnya keragaman genetik tanaman tersebut.
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Upaya mengatasi masalah di atas telah dilakukan, pada bidang
penyakit tanaman meliputi penemuan organisme penyebab dan cara
pengendaliannya. Pengendalian dengan secara kimiawi belum berhasil
menuntaskan permasalahan.

Penggunaan varietas/tipe yang resisten merupakan cara yang efektif
dalam penanggulangan suatu penyakit. Karena itu, pada tanaman cengkeh
sudah saatnya dicoba melakukan upaya pemuliaan tanaman untuk merakit
varitas.tipe baru yang mempunyai daya resistensi terhadap penyakit,
melalui hibridisasi dan seleksi.

Di Sumatera Barat, pada 5 lokasi yang pernah terserang oleh penyakit,
ditemukan tanaman yang berumur antara 40-80 tahun yang masih hidup
dan tetap berproduksi. Tanaman ini ditemukan pada areal perkebunan
rakyat, dan telah dilakukan penyulaman sebanyak 2 kali, tetapi tanaman
sulaman tersebut mati, sebaliknya tanaman tua tetap hidup. Diduga
tanaman tersebut mempunyai kelebihan dibanding tanaman lainnya. Bila
resistensinya dikendalikan oleh gen minor, berarti resistensi itu bisa dicapai
dengan menggabungkan beberapa gen minor dari pohon induk melalui
persilangan.

Besar kemungkinan tanaman tersebut bisa disilangkan di rumah kaca,
karena hasil cangkokan cabang horizontal, setelah ditanam di kantong
plastik dan di lapangan, berbunga dalam jangka waktu kurang lebih 1
tahun.

Di Kebun Percobaan Cimanggu, Bogor terdapat beberapa tanaman F1

hasil persilangan antara cengkeh Hutan dengan Zanzibar.
Kualitas cengkeh Hibrida ini ternyata masih rendah dibandingkan cengkeh
biasa. Melalui cara penyilangan kembali dengan cengkeh biasa (back cross),
maka kualitas diharapkan akan membaik dan kadar minyak akan berkisar
10 - 12 % seperti yang diinginkan industri rokok kretek. Disamping itu
menurut pembicaraan langsung dengan Ir. Sofyan Rusli (Kelti Teknologi
Balittro) bunga cengkeh yang dihasilkan Indonesia lebih tinggi kadar
minyaknya (18 - 20 %) dan cengkeh Hutan hanya 3 - 1 %.

Berdasarkan keterangan di atas penulis merasa optimis bahwa ren-
cana penelitian perakitan varitas baru dengan cara hibridisasi dan seleksi
bisa dilakukan.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Dengan melalukan perbanyakan vegetatif (cangkokan dan stek) di
harapkan dapat menyelamatkan tanaman dari kemusnahan,
disamping tetap memelihara pohon induknya.

2.  Untuk mendapatkan teknik persilangan di rumah kaca, sehingga
ketelitian dan keamanan akan lebih terjamin, bila dibandingkan
- dengan di lapangan.

3.  Untuk mengetahui "general and spesific combining ability" dengan
"diallel cross".
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4. Melakukan penyilangan dengan tipe zanzibar 12 untuk mendapatkan
hibrida yang unggul (menambah resistensinya).

5.  Untuk mempelajari cara persilangan tanaman cengkeh dengan species
dari Myrtaceae lainnya.

6. Memperbaiki mutu hibrida F1 cengkeh Hutan, cengkeh Zanzibar den-
gan "back cross" kembali ke cengkeh Zanzibar.

7. Akhimya untuk mendapatkan varietas baru yang lebih baik dari
varietas-varietas yang telah ada.

TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman cengkeh mengalami beberapa kali perubahan nama latinnya,
mula-mula disebut Carryopyllus aromaticum, L berubah menjadi Eugenia
carryopyllata Thumb., setelah itu menjadi Eugenia carryopyllus (Sprengel)
Bullock and Horrison, kemudian Eugenia aromatica Kuntza, sekarang
disebut Syzygium aromaticum (L) Merril and Perry (Pool, 1988).

Tanaman ini termasuk famili Myrtaceace dengan genus Syzygium.
Famili Myrtaceae terdiri atas 75 genus dan 3000 species. Genus Syzygium
terdiri atas 500 species. Beberapa species dari Syzygium, disamping
tanaman cengkeh, adalah : Syzygium cumini (L) Sheel, S. jambos (L) Alston,
S. malaccensis (L) Merril and Perry dan lain-lain (Purseglove et. al, 1981).

Hibridisasi dan seleksi merupakan salah satu cara dalam pemuliaan
tanaman untuk mendapatkan varitas baru yangresisten terhadap penyakit.
Hibridisasi dimaksudkan dengan penggabungan dua varietas atau lebih
yang masing-masing mempunyai karakter yang diinginkan (gen resisten).
Hasil hibridisasi diharapkan mempunyai sifat ketahanan yang jauh lebih
tinggi dari tanaman induknya.

Seleksi ditujukan pada tindakan pemilihan varitas yang mempunyai
resistensi yang tinggi terhadap penyakit (CHAUDHARI, 1971).
Selanjutnya CHAUDHARI (197 1) menyatakan ada beberapa keuntungan
penggunaan varitas resisten dalam pengendalian penyakit tanaman, antara
lain :

1. Dapat membantu mengurangi atau mencegah kehilangan hasil yang
disebabkan oleh penyakit.

2. Mengurangi ongkos pengendalian penyakit yang cukup tinggi.
3. Membantu mengurangi bahaya terhadap kesehatan manusia dan

makhluk hidup lainnya akibat penggunaan fungisida/pestisida yang
berbahaya dan berlebihan.

4. Mengurangi polusi udara, air dan tanah akibat keracunan residu
bahan kimia dari pestisida/fungisida yang digunakan.

5. Menghalangi terjadinya patogen yang epidemik dengan memelihara
keseimbangan biologis lingkungan.
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6. Dari segi petani, merupakan metode pengendalian penyakit yang ter-
baik, termurah dan termudah.

Tanaman cengkeh memiliki perbedaan bentuk bunga yaitu pada besar
bunga dan bentuk tabung kelopak. Tipe Zanzibar dan Si Putih bgntuk_
bunganya agak langsing dan tabung kelopak mempunyai corong, tipe Si
Kotok mempunyai tabung kelopak yang lebih gemuk dan tipe Ambon bagian
kelopaknya berpinggang. Ukuran bunga untuk masing-masing tipe ber:
beda. Tipe hutan mempunyai ukuran bunga yang jauh juga lebih besar dari
tipe-tipe lainnya (RAHAYU, 1974).

Keberhasilan hibridisasi sangat tergantung pada ketrampilan/pe-
ngalaman peneliti dan pengetahuannya tentang biologi bunga dari tanaman
yang akan dihibridisasi yang meliputi kapan waktu tepung sari bunga
mencapai tingkat kematangan dan kapan kepala putik dalam keadaan resep
tif. SRINATHARAN dan BAVAPPA (1981) menyatakan bahwa tepung sari
bunga cengkeh matang dua hari sebelum bunga itu mekar dan kepala putik
Halam keadaan reseptif setelah beberapa jam bunga mekar. Sedangkan Wit
(1969) menyatakan bunga cengkeh mulai mekar pada pagi hari dan
Srinatharan dan Bavappa (1981) menyatakan bahwa penyerbukan dapat
berlangsung antara pukul 13.00 sampai pukul 17.00, melalui penyerbukan
sendiri atau silang dengan bantuan angin atau serangga.

Biologi bunga cengkeh yang erat kaitannya dengan upaya hibridisasi
telah diamati oleh Pool (1988), dari hasil penemuannya ditentukan hal-hal
sebagai berikut :

1. Waktu yang tepat untuk pemotongan benang sari (Emaskulasi) adalah
dua hari sebelum matangnya tepung sari, hal ini ditandai dengan
adanya rongga kurang lebih sebesar 0,5 mm diantara mahkota dan
kelopak bunga tersebut.

2. Penyerbukan optimum adalah 4 hari setelah emaskulasi.

3. Empat minggu setelah penyerbukan kantong kerodong hendaknya
dibuka.

4.  Buabh hasil persilangan dapat dipanen setelah 3 sampai 4 bulan setelah
penyerbukan.

Menurut laporan Proyek Penelitian Cengkeh (ATA-71) periode
1987/1988 didapatkan hal sebagai berikut :

1. Penyakit Bakteri Pembuluh Kayu Cengkeh (BPKC) telah menular
tidak saja di Sumatera tetapi didapatkan juga di Jawa Barat dan Jawa
Tengah.

2. Dalam uji coba famili Myrtaceae yang sekerabat dengan cengkeh,
ternyata beberapa spesies sangat resisten terhadap penyakit SDB,
sebagian diantaranya telah berhasil digunakan sebagai batang bawah
dalam penyambungan dengan cengkeh, antara lain menurut Jarvice
dkk. (1986) spesies-spesies tersebut adalah Syzygium muelleri 8.
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Pycnantum dan Psidium guayana. Anon (1981) mengatakan bahwa
vektor SDB adalah Hindola striata (di Jawa) dan H. fulfa (di
Sumatera).

BAHAN DAN METODE
1. Bahan

Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari
hasil cangkokan dan stek (perbanyakan vegetatif) tanaman cengkeh yang
berumur 10 - 80 tahun pada 5 lokasi di Sumatera Barat. Tanaman ini
merupakan sisa tanaman yang masih hidup di kebun rakyat yang pernah
terserang penyakit. Disamping itu akan digunakan :

a. F1 Hibrida antara cengkeh Hutan dengan cengkeh Zanzibar.
b. Bunga tanaman cengkeh tipe Zanzibar 12 di KP. Cimanggu balittro

Bogor.
| ¢.  Bunga dari tanaman species Myrtaceae lainnya (untuk interspeksifik
| hibridisasi)
Lokasi tanaman untuk perbanyakan vegetatif dapat dilihat pada
Tabel 1.
| wl.mmmmmmmwm
| Sumatera Barat.
Desa Kecamatan Kabupaten Umur Jumlah
Tahun Pohon
Gobah Lembang Jaya Solok + 80 25
Kubu Lembang Jaya Solok + 80 10
Talang Gunung Talang Solok 10 1
Mandailing Sungai Tarab Tanah Datar + 50 12
Maninjau Maninjau Agam + 80 20

Bahan-bahan dan peralatan lainnya yang diperlukan adalah : Rootone

F, pupuk kandang, pisau okulasi, gunting stek, plastik transparan, tali rafia,
- tangga bambu, dan lain-lainnya.

2. Metode

Perbanyakan vegetatif (cangkok dan stek) dilakukan di 5 lokasi seperti
Tabel 1, dilaksanakan pada bulan Oktober 1988.

Pelaksanaan hibridisasi (diallel cross), penyilangan dengan tipe Zan-
zibar 12, back cross antara F1 hibrida (cengkeh Hutan x cengkeh Zanzibar)

dengan cengkeh biasa, dan penyilangan dengan species Myrtaceae lainnya.
Diallel cross dilakukan di rumah kaca KP. Laing Sub Balittro Solok
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Sumatera Barat dan back cross F1 hibrida dengan Zanzibar di rumah kaca
Balittro Bogor. Pelaksanaan hibridisasi dimulai tahun 1989 (tergantung
pada keadaan tanaman).

Metode yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan 25
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan-perlakuan tersebut adalah sebagai

berikut :
Gh1 Ku9 Mal7 Gh1 Gh5
Gh2 Kul0 Mal8 Ghé6 Gh7
Gh3 Kull Md19 Gh8 Kul2
Tg13 ' Mal4 Malbs Malé Md20
Mdz21 Md22 Md23 Md24 Md25
Keterangan :
Gh  : Gobah
Ku : Kubu
Te....7. Talang
Ma : Maninjau

Md : Mandailing

Tiap ulangan 15 cangkokan dan tiap pohon terdapat 3 x 15-45
cangkokan. Jumlah semua cangkokan : 3 x 15 x 25 - 1125 cangkokan.
Pengamatan meliputi persentase cangkokan yang tumbuh, saat timbulnya
tunas, pertambahan tinggi/kecepatan tumbuh dan lain- lain.

Penyempurnaan komposisi media tumbuh cangkokan dan stek serta
metoda perbanyakan mikro tanaman ini akan dilaksanakan bekerjasama
dengan Kelompok Peneliti Fisiologi Tanaman. i.

Untuk dialel cross dipilih 10 pohon induk terpilih dan tiap-tiap pohon
induk digunakan 4 cangkokan. Ke - 10 pohon induk terpilih tersebut seperti
terlihat pada bagan/skema. Tiap cangkokan disilangkan 100 bunga.

Pengumpulan tepung sari

Bunga tanaman yang akan digunakan sebagai sumber tepung sari
dikerodong pada saat adanya rongga diantara corolla dan calyx.
Tiga hari kemudian corolla bunga tersebut membuka dan benang sarinya
akan kelihatan. Pada saat tersebut bunga dipotong dan bersama
kerodongnya dibawa ke kamar pengolahan tepung sari. Di kamar tersebut
tepung sari dipisahkan dengan ayakan steril kemudian dimasukkan ke
dalam oven selama 12 jam pada temperatur 35°C, selanjutnya dimasukkan
ke dalam ampul vacum udara. Ampul vacum udara bisa disimpan dalam

freezer temperatur -2500, tahan selama 1 tahun.
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Ghl Gh4 Gh7 Kul0 Kul2 Tgl13 Mal7 Mal8 Md23 Md25

Ghl X) X X X X X X X X X
Gh4 X X) X X X X X X X X
| X X @ X X X X X
Kulo X X X (6.4] X X X X ; X
Kulz X X X X X) X X X X X
Tgia X X X X (X) X X X X
Mal7 X X X X X X (X) X X X
Mals X X X X X X X) X X
Md23 X X X X X X X X) X
Md25 X X X X X X X (X)
Keterangan :

X = Crossing

(X) = Selfing
Emaskulasi

Pembuangan benang sari bunga (emaskulasi). yang akan digunakan
sebagai tetua betina (tanaman cangkokan/stek) pada saat bunga memper-
lihatkan adanya rongga di antara corolla dan calyx.

Pembuangan benang sari dilaksanakan secara hati-hati agar kepala putik
tidak patah atau terluka. Kemudian bunga tersebut dikerodong,

Persilangan

Sesuai dengan rencana penelitian dengan menggunakan dialel cross,

maka sesama tetua saling disilangkan. Tepung sari yang ada dalam ampul
dicampur dengan talk yang steril dengan dosis 3 : 5.
Empat hari setelah emaskulasi dengan menggunakan kuas kecil tepung sari
yang telah dicampur talk dioleskan ke kepala putik, kemudian bunga
tersebut dikerodong kembali. Kurang lebih 4 minggu setelah penyerbukan
kerodong dibuka, 3-4 bulan setelah penyerbukan buah hasil persilangan
telah dapat dipanen.
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SYSTEMS ANALYSIS AS A TOOL FOR IMPROVING PEST
AND DISEASE MANAGEMENT

By
Supriadi

Systems Analysis as a Tool for Improving Pest
and Disease Management

Summary

Process of identifying problems in improving pest and disease
management is described with a model of a systems analysis. The model
consists of descriptive analysis by which ecological, technical, socio-economic
and institutional aspects are evaluated and analysed. Key questions concern-
ing the problems are identifyied and refined. Experiments are carried out to
find missing information, parameters and variables.

An intergrated control is therefore recommended.

INTRODUCTION

Farming system is a complex businnes. It is concerned with various
aspects including enviromental, socio-economic, cultural practies, govern-
ment policy and pest and disease. A farmer as the manager on the farm has
to consider all these aspects in order to manage his limited resources (land,
capital and labour) for optimizing his objectives and profits. His action also
influenced by the objectives, the perceptions of the problems and the options
available for him (NORTON, 1982).

To help focuse his problems, systems analysis provides a useful method
by which complex situations can be understood and described quantitatively
(ZACOKS, 1971). Systems analysis is mainly concerned with identification
of key questions to assist with making both management and research deci-
sions (Matthews, 1984). A systems analysis contains there main factors na-
mely measurement, analysis and simulation (ZADOKS, 1971). All variables
must be measured, quantified and analysed their relations. Models are used
it these analyses as they provide a useful tool to ? Seatch and identify "gaps
in knowledge" (CONWAY, 1984). Attempts to fill in the gaps must be made
and new information is incorporated into the models.

This paper describes the process of identifying the problems and
several models are presented as illustrations.
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SYSTEMS ANALYSIS AND PROCESS _
OF IDENTIFYING KEY QUESTIONS
NORTON (1933) provided a powerful model for focusing on the

problems (Figure 1).

Integrated pest
control poject
iniﬁatef
———3 descriptive
analysis o ,
]

l

key questions implementation

R i

analysis

l

reseach

Figure 1. The role of modelling in research and extension decision making
(After NORTON, 1983)

Descriptive Analysis

The purpose of this analysis is to gain a clear and better understanding
to the problem. This is concerned with, the ecclogical, technical, socio-
economic and institutional features of the problem. All information related
with the problem must be collected. The best way to get this information is
to conduct meetings and workshops involving research institutions, uni-
versities, the chemical industries, government officers interested, extension
workers, and farmer leaders. Surveys should be carried out to determine

(NORTON, 1983).

a.  present crop protection practices.

b.  the objectives of farmers including their goal and risk attitudes,

c¢. farmer’s perceptions of past attacks, pest damage, and the affective’s of
crop protection measures,

d. farmer’s constraints including capital, labour, machinery, and infor-
mation.

e.  The sourcers of information used by farmers
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Key Questions

Meetings, workshops, and surveys hopefully will identify a series of key
question concerning missing information on ecological. technical and
decison making processes and speculative questions (NORTON, 1983).
Missing information can then be fulfilled by conducting a series of
experiments. To illustrate, an example of brown plant hopper on rice is given.
Brown plant hopper is a pest called Nilaparvata lugens Stal. This pest
has been known in Indonesia since the 1960’s. It has destroyed a very large
amount of rice production as a result of "hopper burn”. Integrated control
method have also been adopted (OKA and MANWAN, 1977). These controls
consist of resistant varieties, cultural techniques and chemicals. However,
the resistant varieties, cultural techniques and chemicals. However, the
resistant varieties, have not lasted very long because new insect biotypes
have evolved. As a result of these developments, two research approaches
have been carried out, namely contin I improving of resistant varieties
and studies on population dynamics. So far, there are several resistant
varieties and studies on population dynamics. So far there are several
resistant varieties and different insect biotypes (Harahap, et al., 1987.
Bahagiawati and Oka, 1987). § )

In another situations when experimental studies are not abvious, in
particular for speculative questions, qualitative analysis modelling
techniques can be useful (Norton, 1983).

Qualitative Analysis

The purpose of this analysis is to refine a certain key question. It is
concerned with identifying key parameters and variables involved.
General theorites, concepts, principles and modelling in pest